ANALISIS MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KITAB NAŞĀIH  AL-‘IBĀD DAN IMPLIKASINYA PADA BUKU TEKS PAI SMA KELAS X by ANULADANI, D.A TRAPSILA & Dr. Toto, Suharto, M.Ag
ANALISIS MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KITAB 
NAŞĀIH  AL-‘IBĀD DAN IMPLIKASINYA PADA BUKU TEKS PAI SMA 
KELAS X  
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian  
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
 Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
Disusun oleh: 
D.A TRAPSILA ANULADANI 
                                               113111081 
 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018 
ii 
 
NOTA PEMBIMBING 
 
Hal : Skripsi Sdri. D.A Trapsila Anuladani 
    NIM: 113111081 
Kepada 
Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Surakarta 
Di Surakarta 
Assalamu’alaikum wr.wb. 
 Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan seperlunya, maka 
kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudari : 
 Nama  :  D.A Trapsila Anuladani 
 NIM :  113111081 
            Judul   : “Analisis Materi Pendidikan Agama Islam dalam Kitab Naşāih al-
‘Ibād dan Implikasinya Pada Buku PAI SMA Kelas X.” 
Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada sidang Munaqasyah skripsi guna 
memperoleh gelar Sarjana dalam bidang pendidikan agama Islam.  
            Demikian, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
Wassalamua’alaikum wr. Wb. 
Surakarta, 09 Februari 2018 
Pembimbing 
 
Dr.TOTO SUHARTO, M.Ag 
NIP. 19710403 199803 1 005 
 
 
iii 
 
 LEMBAR PENGESAHAN 
 
Skripsi dengan judul “Analisis Materi Pendidikan Agama Islam dalam Kitab 
Naşāih al-‘Ibād dan Implikasinya Pada Buku PAI SMA Kelas X”. Yang disusun 
oleh D.A Trapsila Anuladani  telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta pada hari Selasa, 
tanggal 20 Februari 2018 dan dinyatakan memenuhi syarat guna memperoleh 
gelar Sarjana dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
Penguji I 
Merangkap Ketua : Drs. Sukirman,M.Ag                  (....................................) 
     NIP. 19630815 199503 1 001 
 
Penguji II 
Merangkap Sekretaris : Dr.Toto Suharto,M.Ag      (....................................) 
     NIP. 19710403 199803 1 005 
 
Penguji Utama : Dr.H.Abu Choir,M.Ag      (....................................) 
     NIP. 19770517 200312 1 002 
 
 
 
                Surakarta, 25 Mei 2018   
Mengetahui, 
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
 
 
Dr. H. Giyoto, M.Hum 
NIP. 19670224 2000031001 
 
 
 
 
iv 
 
PERSEMBAHAN 
 
Dengan segenap rasa syukur dan kerendahan hati, Skripsi ini penulis 
persembahkan kepada:  
 
1. Suami dan putri kami tercinta yang senantiasa 
mendampingiku dengan penuh kesabaran. 
2. Ayah, Ibu dan seluruh keluarga  tercinta, yang 
telah membesarkan, mendidik dan 
mendo‟akan ananda dengan penuh kasih 
sayang dan kesabaran,dan semua yang telah di 
berikan baik moril maupun materiil. 
3. Pembimbing yang terhormat bapak Dr. Toto 
Suharto,M.Ag ,yang senantiasa 
membimbingku. 
4. Bapak Dr.Imam Makruf, S.Ag, M.Ag. selaku 
wali studi yang telah mendampingi dan 
memberikan pengarahan yang bermanfaat 
selama menempuh masa studi sampai selesai 
studi. 
5. Almamater ku IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
v 
 
MOTTO 
 
 
 
 
Artinya : Orang yang paling baik menurut Allah adalah orang yang banyak 
memberi manfaat kepada orang lain. Orang yang paling jelek dalam pandangan 
Allah adalah orang yang berumur panjang tetapi amal perbuatannya tidak baik. 
Sedangkan orang baik menurut-Nya adalah orang yang panjang usianya dan 
amal perbuatannya baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
SURAT PERNYATAN KEASLIAN 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
 Nama    : D.A Trapsila Anuladani 
 NIM   : 113111081 
 Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 
 Fakultas  : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul “Analisis 
Materi Pendidikan Agama Islam dalam Kitab Naşāih al-‘Ibād dan Implikasinya 
Pada Buku PAI SMA Kelas X”. Adalah  asli hasil karya atau penelitian saya 
sendiri dan bukan plagiasi dari karya orang lain. Apabila di kemudian hari 
diketahui bahwa skripsi ini adalah hasil plagiasi maka saya siap dikenakan sanksi 
akademik. 
 
Surakarta,25 Mei 2018 
Yang Menyatakan 
 
 
D.A Trapsila Anuladani 
NIM: 113111081 
 
 
 
 
 
vii 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah 
SWT karena atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisis Materi Pendidikan Agama Islam 
dalam Kitab Naşāih al-‘Ibād dan Implikasinya Pada Buku PAI SMA Kelas X”. 
Sholawat dan salam semoga tetap senantiasa dilimpahkan kepada junjungan dan 
uswatun hasanah kita, Rasulullah SAW.  
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan, 
motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu kami menghanturkan 
terimakasih kepada:  
1. Bapak Dr. Mudhofir S,Ag., M.Pd. selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Bapak Dr.H.Giyoto,M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. 
3. Bapak Suluri,M.Pd selaku ketua jurusan PAI IAIN Surakarta. 
4. Bapak Dr. Toto Suharto,S.Ag,M.Ag. selaku dosen pembimbing skripsi 
yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan dorongan kepada penulis 
sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan dengan lancar.  
5. Bapak Dr.Imam Makruf, S.Ag, M.Ag. selaku wali studi yang telah 
mendampingi dan memberikan pengarahan yang bermanfaat selama 
menempuh masa studi sampai selesai studi. 
6. Bapak Dr.H. Abu Choir,M.A dan bapak Drs.Sukirman,M.Ag, selaku 
penguji serta pembimbing yang telah memberikan masukan dan 
bimbingan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan 
dengan lancar 
7. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam yang telah 
membekali ilmu pengetahuan kepada penulis, sehingga penulis mampu 
menyelesaikan studi di IAIN Surakarta.  
viii 
 
8. Pimpinan dan staf perpustakaan IAIN Surakarta yang telah banyak 
membantu penulis dalam memperoleh data berkenaan dengan kajian 
pustaka.  
9. Suami tercinta, terimakasih yang tak terkira atas kasih sayang, 
pengorbanan serta senantiasa mendampingi dalam suka dan duka dengan 
penuh kesabaran, mencurahkan segala dukungan dan dorongan hingga 
terselesainya skripsi ini. Semoga senantiasa menjadi imam terbaikku untuk 
selamanya.   
10. Putri kami tercinta, yang selalu menjadi penyemangat bagi peneliti dalam 
menyusun penelitian ini 
11. Bapak dan ibu tercinta yang takkan bisa penulis membalas semua cinta 
dan pengorbanan yang telah dicurahkan baik kasih sayang, dorongan atau 
semangat, financial maupun doa demi terselesaikannya studi ini.  
12. Kakak kami tercinta Pratu Bogi Sigit Pradana dan Putri Amelia Puspasari, 
dan adik kami tercinta Yunita Wahyuningtyas Putri Utami yang senantiasa 
memberi semangat dalam penyusunan penelitian ini 
13. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, khususnya yang 
telah banyak membantu memberikan masukan-masukan terhadap 
penulisan skripsi ini.  
     Penulis juga menyadari bahwa penulis skripsi ini masih banyak 
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. Meskipun 
penulisan skripsi ini merupakan tahap awal dari sebuah perjalanan panjang cita-
cita akademis, namun penulis berharap semoga karya ilmiah ini mempunyai nilai 
kemanfaatan yang luas bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu 
Pendidikan Islam. 
 
      Surakarta, 25 Mei 2018 
 
       Penulis  
 
 
ix 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL .....................................................................................  i 
NOTA PEMBIMBING ..................................................................................  ii 
LEMBAR PENGESAHAN ...........................................................................  iii 
PERSEMBAHAN ..........................................................................................  iv 
MOTTO .........................................................................................................  v 
PERNYATAAN KEASLIAN .......................................................................  vi 
KATA PENGANTAR ...................................................................................  vii 
DAFTAR ISI ..................................................................................................  ix 
ABSTRAK .....................................................................................................  xii 
DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xiv 
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xv 
BAB I : PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ..................................................................  1 
B. Identifikasi Masalah .........................................................................  7 
C. Pembatasan Masalah ........................................................................  8 
D. Rumusan Masalah ............................................................................  8 
E. Tujuan Penelitian .............................................................................  9 
F. Manfaat Penelitian ............................................................................  9 
BAB II : LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori .....................................................................................  10 
1. Pendidikan Agama Islam .............................................................  10 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam ......................................  10 
b. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam ...................................  11 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam ............................................  13 
d. Kurikulum Pendidikan Agama Islam  .....................................  15 
2. Materi Pendidikan Agama Islam .................................................  17 
x 
 
a. Pengertian Materi ....................................................................  17 
b. Materi Pendidikan Agama Islam .............................................  18 
c. Fungsi kurikulum Pendidikan Agama Islam  ..........................  20 
3. Kitab Naşāih al-„Ibād…………………………………………….21 
a. . Kitab Naşāih al-„Ibād…………………………………………21 
b.   Syekh Nawawi Al Bantany ..................................................  25 
4. Buku Teks PAI SMA Kelas X……………………………………28 
a. Pengertian buku teks………………………………………….28 
b. Tujuan dan fungsi buku teks…………………………………29 
c.Kriteria buku teks……………………………………………...30 
B. Telaah Pustaka .................................................................................  37 
C. Kerangka Berfikir ............................................................................  39 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian ................................................................................  43 
B. Data dan Sumber Data .....................................................................  44 
C. Teknik Pengumpulan Data ...............................................................  45 
D. Teknik Keabsahan Data ...................................................................  45 
E. Teknik Analisis Data ........................................................................  46 
BAB IV : HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data .................................................................................  48 
1. Gambaran Umum Kitab Naşāih al-„Ibād .....................................  48 
2. Gambaran Umum Buku Teks PAI SMA Kelas X .......................  57 
3. Implikasi  Materi Pendidikan Agama Islam dalam Kitab  
     Naşāih al-„Ibād pada penulisan Buku Teks PAI SMA Kelas X   62 
B. Analisis Data ....................................................................................  68 
 
 
xi 
 
BAB V : PENUTUP 
A. Kesimpulan ......................................................................................  105 
B. Saran-saran .......................................................................................  110 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRAK 
D.A Trapsila Anuladani, 2017. Analisis Materi Pendidikan Agama Islam dalam 
Kitab Naşāih al-‘Ibād dan Implikasinya Pada Buku PAI SMA Kelas X, 
skripsi : Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Toto Suharto, M.Ag 
Kata kunci : Materi Pendidikan Agama Islam ,Kitab Naşāih al-‘Ibād dan 
Implikasinya Pada Buku PAI SMA Kelas X  
 Masalah dalam penelitian ini adalah 1) mencari materi-materi  pendidikan 
agama Islam yang ada di dalam kitab Naşāih al-‘Ibād serta kemudian dipilah-
pilah menjadi point-point yang terbagi menjadi materi Al Qur‟an dan Hadits, 
Akidah, Akhlak dan Fikih. 2) hasil temuan yang didapat dari mencari materi 
Pendidikan Agama Islam dalam Naşāih al-‘Ibād  diimplikasikan dengan 
penulisan buku teks PAI SMA Kelas X, dan kemudian dijadikan pedoman untuk 
mengetahui  materi dalam kitab Naşāih al-‘Ibād dan implikasinya pada buku PAI 
SMA Kelas X 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif literature , mengenai 
materi pendidikan agama Islam  dalam kitab Naşāih al-‘Ibād  dan implikasinya 
pada  penulisan buku teks PAI SMA Kelas X. Data primer  penelitian ini adalah 
kitab Naşāih al-‘Ibād  dan buku tek PAI SMA Kelas X. Data sekunder dalam 
penelitian ini adalah buku-buku ilmiah dan artikel yang pembahasannya 
berhubungan dengan materi pendidikan agama Islam. Teknik pengumpulan data 
ini adalah dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data menggunakan teknik 
ketekunan dan diskusi dengan orang lebih ahli. Teknik analisis data menggunakan 
model analisis konten, tahapan yang ditempuh yaitu reduksi data, pengumpulan 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meteri pendidikan agama Islam 
dalam kitab Naşāih al-‘Ibād  memuat empat aspek materi yaitu Al Qur‟an Hadis, 
Akidah, Akhlak dan Fikih. Dari materi-materi dalam kitab Naşāih al-‘Ibād  
setelah diteliti ternyata memiliki implikasi dengan penulisan materi pada buku 
teks PAI SMA kelas X.Materi mengenai Al Qur‟an dalam kitab Naşāih al-‘Ibād  
berimplikasi dengan materi Al Qur‟an dalam buku teks PAI SMA Kelas X, pada 
aspek akidah kitab Naşāih al-‘Ibād  memuat tiga rukun iman (iman pada Allah, 
malakat dan qada‟ qadar) namun buku PAI SMA Kelas X hanya membahas dua 
rukun iman (iman pada Allah dan Malaikat). Pada aspek akhlak, materi PAI 
dalam kitab Naşāih al-‘Ibād  memuat materi tentang berteman, syahwat,menuntut 
ilmu ,aurat dan kejujuran. Materi akhlak PAI dalam buku teks PAI SMA kelas X 
berimplikasi dengan materi akhlak dalam kitab Naşāih al-‘Ibād  , adapun 
materinya ialah larangan bergaul dengan bebas, larangan mendekati 
zina,keutamaan menuntut ilmu,jilbab menutupi aurat dan kejujuran. Pada aspek 
fikih dalam kitab Naşāih al-‘Ibād   membahas empat perkara ibadah yaitu wudlu, 
shalat jama‟ah, haji dan zakat, dan materi fikih dalam buku teks PAI SMA kelas 
X hanya memiliki dua implikasi mengenai haji dan zakat saja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  Masalah 
Pendidikan Islam adalah usaha sadar yang terencana secara sistemik 
dan sistematis untuk mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan 
keterampilan hidup seseorang sesuai prinsip agama Islam. Melalui pendidikan 
Islam ini setiap individu muslim dibina, dibimbing, dan dikembangkan agar 
dapat berkembang berbagai potensinya secara optimal sesuai dengan ajaran 
Islam. Oleh karena itu, proses pendidikan Islam merupakan suatu proses yang 
sangat komprehensif, disusun secara sistematis, terencana, dalam upaya 
mengembangkan potensi yang ada pada diri anak didik secara optimal, untuk 
menjalankan tugas di muka bumi ini dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan 
nilai-nilai Illahiyah yang didasarkan dengan bingkai ajaran Islam pada semua 
aspek kehidupan. (Langgulung dalam Soleh dan Rada, 2011 :23). 
Arifin (1991 :40) menyatakan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam 
pada hakikatnya adalah realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang 
membawa misi bagi kesejahteraan umat manusia sebagai hamba Allah lahir 
dan batin, di dunia dan akhirat. Tujuan pendidikan Islam ini memberi panduan 
bagi kejelasan arah yang akan dituju, target yang akan dicapai, serta hasil yang 
akan diperoleh dalam proses pendidikan Islam. Tujuan pendidikan Islam ini 
hanya mungkin dicapai atas dukungan materi yang baik yang sengaja 
dirancang sesuai dan searah dengan tujuan itu sendiri.  
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Secara garis besarnya Jalaludin (2016 :173) menyatakan bahwa, materi 
pendidikan Islam sudah terangkum dalam prinsip-prinsip keimanan (rukun 
iman) dan prinsip-prinsip keislaman (rukun Islam). Materi PAI dikembangkan 
dari tiga kerangka dasar ajaran Islam, yaitu Aqidah, syari‟ah dan akhlak. 
(Nazarudin, 2007 : 13). Aqidah merupakan penjabaran dari konsep Iman; 
syariah merupakan penjabaran dari konsep Islam, yang memiliki dua dimensi 
kajian pokok, yaitu ibadah dan muamalah, dan akhlak merupakan penjabaran 
dari konsep Ihsan.  
Dari ketiga prinsip dasar itulah berkembang berbagai kajian keislaman 
(ilmu-ilmu agama) seperti Ilmu Kalam (Theologi Islam, Ushuluddin, Ilmu 
Tauhid) yang merupakan pengembangan dari aqidah, Ilmu Fiqih yang 
merupakan pengembangan dari syariah, dan Ilmu Akhlak (Etika Islam, 
Moralitas Islam) yang merupakan pengembangan dari akhlak, termasuk 
kajian-kajian yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya. 
PAI sebagai sebuah program pembelajaran, diarahkan pada (1) 
menjaga aqidah dan ketaqwaan peserta didik, (2) menjadi landasan untuk rajin 
mempelajari ilmu-ilmu lain yang diajarkan di sekolah, (3) mendorong peserta 
didik untuk kritis, kreatif dan inovatif dan (4) menjadi landasan dalam 
kehidupan sehari-hari di masyarakat. PAI bukan hanya mengajarkan 
pengetahuan tentang agama Islam, tetapi juga untuk diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari (membangun etika sosial) (Nazarudin, 2007 : 13). 
Namun demikian, berdasarkan hasil studi Litbang Agama dan Diklat 
Keagamaan tahun 2000 dalam (Muhaimin, 2005) dinyatakan, bahwa justru 
merosotnya moral dan akhlak peserta didik disebabkan antara lain akibat 
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kurikulum pendidikan agama yang terlampau padat materi, dan materi tersebut 
lebih mengedepankan aspek pemikiran ketimbang membangun kesadaran 
keberagamaan yang utuh. Untuk membentuk peserta didik menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 
mulia diperlukan pengembangan ketiga dimensi moral secara terpadu yaitu 
moral knowing, moral feeling, dan moral Action. 
Senada dengan hal ini Rasdianah (1995) menyebutkan bahwa muatan 
isi (teori dan praktik) Pendidikan Agama Islam masih dihadapkan pada 
berbagai kendala, yaitu: 1) teologi ada kecenderungan mengarah pada 
fatalistik; 2) akhlak hanya sopan santun, belum mengarah pada pembentukan 
pribadi beragama; 3) ibadah masih diajarkan ritual rutin, belum pembentukan 
kepribadian; 4) fiqih lebih banyak pada produk hukum dan tata aturan yang 
tidak lagi berubah, kurang dipahami tentang dinamika dan jiwa hukum Islam; 
5) ajaran agama Islam cenderung diajarkan sebagai dogma dan kurang 
mengembangkan rasionalitas dan kecintaan pada IPTEK; dan 6) orientasi 
mempelajari al Quran cenderung pada kemampuan membaca teks, belum pada 
memahami arti dan penggalian makna. 
Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa materi PAI di 
sekolah sebagai ujung tombak pencapaian tujuan PAI masih terdapat berbagai 
persoalan. Materi PAI di sekolah belum menemukan kondisi ideal untuk 
menjadi bahan yang dikembangkan dalam proses pembelajaran. Masih 
diperlukan ikhtiyar yang besar, melalui berbagai strategi untuk menemukan 
relevansi dalam teori dan praktik, sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran PAI. 
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Diantara strategi untuk mengatasi persoalan materi pembelajaran PAI, 
pemerintah dalam mengembangkan Kurikulum Nasional 2013 (K-13) 
menerbitkan buku teks ajar PAI dan Budi Pekerti di sekolah. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005 menjelaskan 
bahwa buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang 
memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan 
ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, serta potensi 
fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. 
Selain itu, dalam permendiknas nomor 2 tahun 2008 pasal 1, menjelaskan 
bahwa buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan 
pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tingi yang memuat materi 
pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, 
dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan 
kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis dan 
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. 
Tidak dapat dinafikan, buku ajar dalam praktik pendidikan di 
Indonesia, sekalipun dimungkinkan penggunaan sumber belajar yang lain,  
masih merupakan sumber belajar yang paling dominan. Studi Dedi Supriadi 
(2000) menunjukkan bahwa buku ajar masih merupakan satu-satunya buku 
rujukan yang dibaca oleh siswa, bahkan juga oleh sebagian besar guru. 
Dengan kondisi yang demikian, perlu dicari alternatif yang paling mungkin 
untuk menolong siswa dalam jangka pendek, dan tanpa membutuhkan waktu 
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terlalu lama. Dalam hal ini kehadiran buku pelajaran berkualitas yang 
dirancang dengan asumsi bisa dipahami dengan baik. 
Menurut Muslich (2010: 292-313) buku teks yang berkualitas wajib 
memenuhi empat unsur kelayakan yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, 
kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafikan. Namun justru studi Muslih 
(2010: 23) menemukan banyak persoalan terhada keberadaan buku teks yang 
beredar sementara ini. Diantara keganjilan yang ditemukan, yaitu terdapat 
buku teks yang tidak sama dengan pesan kurikulum, berisi pokok-pokok 
materi (semacam ringkasan), uraiannya sangat teknis, tidak sesuai dengan 
pesan pola pikir siswa dan kurang applicable. Sementara Komaruddin Hidayat 
dalam (Fuaduddin dan Hasan Bisri, 2009: xii-xiii) menyatakan tidak tertibnya 
penyusunan dan pemilahan materi-materi pendidikan agama, sehingga sering 
ditemukan hal-hal yang prinsipil yang mestinya dipelajari lebih awal 
terlewatkan. Sedangkan Tawaf (2011: 24) berpendapat bahwa pendekatan 
pembelajaran PAI di sekolah masih cenderung normative tanpa ilustrasi, 
sehingga peserta didik kurang menghayati nilai agama Islam sebagai nilai 
yang hidup dalam keseharian.  
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan usaha guru/praktisi 
pendidikan untuk menggali berbagai sumber belajar untuk menguatkan buku 
teks yang sudah ada. Diantaranya yaitu dengan menggunakan berbagai 
referensi yang tersebar untuk menguatkan analisis dan sajian materi agar dapat 
mudah dimengerti sekaligus memiliki kedalaman materi pendidikan Agama 
Islam. Salah satu diantara referensi yang bisa digunakan yaitu kitab Naşāih al-
‘Ibād. 
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Kitab Naşāih al-‘Ibād merupakan karya Syekh Nawawi al-Bantani 
yang merupakan syarah dari kitab al-Munabbihat ‘ala al-Isti’dād Layaumil al-
ma’ad  karya dari Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad As-
Syafi‟i yang biasa disebut Ibnu Hajar Al-Asqalany Al-Mishri. Kitab ini berisi 
tentang nasehat-nasehat agama yang ditunjukkan bagi hamba Allah yang 
menginginkan kebaikan. Kitab ini tergolong praktis, di dalamnya terdapat 
ulasan-ulasan yang berhubungan dengan nilai dan materi pendidikan agama 
Islam beserta rujukan dalil sumbernya dari al Quran dan al Hadits.  
Menurut hasil studi Setyo Pambudi (2015) dan Abdul Hamid (2017), 
bahwa Kitab Naşāih al-‘Ibād merupakan referensi yang ideal untuk 
memperdalam kajian pendidikan agama Islam, terlebih dalam bidang akhlak. 
Kitab ini sudah dangat populer pada masyarakat muslim di Indonesia, sebagai 
sumber kajian ajaran agama Islam. Bahkan Lailatin Nurul Fitriyah (2012) 
menemukan fakta bahwa terdapat relevansi antara buku teks pendidikan 
agama Islam kurikulum 2013 kelas VII dan X dengan kitab Naşāih al-‘Ibād 
yang diantaranya meliputi a) Nilai pendidikan tauhid terdapat nilai ketaatan 
kepada Allah, b) Nilai Syari‟ah meliputi keutamaan menuntut ilmu, shalat 
berjama‟ah dan puasa, c) Nilai pendidikan akhlak yang diantaranya adalah 
anjuran saling tolong menolong, mendekatkan diri kepada para Ulama‟, 
tawadhu‟, zuhud, berperilaku lemah lembut, taqwa dan sabar. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik dan bermaksud 
meneliti lebih lanjut tentang “Analisis Materi Pendidikan Agama Islam dalam 
Kitab Naşāih al-‘Ibād dan Implikasinya pada Buku Teks Pendidikan Agama 
Islam SMA Kelas X“  
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang  masalah yang telah disampaikan, penulis mencoba 
memetakan masalah. Permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Materi pendidikan agama Islam merupakan usnur yang penting dalam 
mencapai tujuan, tetapi masih mengalami banyak kendala 
2. Buku teks PAI merupakan bagian dari solusi persoalan materi PAI, namun 
masih terdapat persoalan diantaramya kedalaman dan keluasan materi 
3. Kitab Naşāih al-‘Ibād  dijadikan acuan dalam pengembangan materi dan 
analisis buku tek PAI, namun belum banyak yang secara spesifik 
menelitinya.. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian dari identifikasi permasalahan yang telah 
dijelaskan di atas, Penulis membatasi permasalahan yang ada, maka fokus 
pada analsis materi pendidikan agama Islam dalam kitab Naşāih al-‘Ibād  dan 
implikasinya pada buku teks PAI SMA kelas X 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan pokok yang perlu diteliti yaitu  
1. Bagaimana materi pendidikan agama Islam dalam  kitab Naşāih al-‘Ibād  ? 
2. Bagaimana implikasi materi pendidikan agama Islam dalam kitab Naşāih 
al-‘Ibād  pada penulisan buku teks PAI SMA kelas X ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Materi pendidikan agama Islam dalam kitab Naşāih al-‘Ibād   
2. Implikasi materi pendidikan agama Islam dalam kitab Naşāih al-
‘Ibād  pada buku teks PAI SMA kelas X 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis. 
Manfaat penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah pengetahuan, bagi para pendidik diharapkan dapat 
memanfaatkan penelitian ini sebagai alternative sumber bahan 
pelajaran dalam rangka penanaman nilai-nilai Islam pada siswa. 
b. Memberikan khasanah pemikiran ilmu pengetahuan pada 
umumnya dan di dunia pendidikan pada khususnya 
2. Manfaat prakatis 
a. Bagi para pendidik umumnya, diharapkan agar saat pemberian 
materi pembelajaran kitab Naşāih al-„Ibād ini bias dijadikan 
sebagai referensi tambahan 
G. Penegasan Istilah 
1. Materi 
Materi adalah tema-tema pembelajaran yang telah ditentukan, yang 
mengandung berbagai keterampilan baik yang bersifat aqliyah, 
jasadiyah, dan berbagai cara mengkajinya atau mempelajarinya 
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2. Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan 
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional 
3. Implikasi  
Implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil 
penemuan suatu penelitian ilmiah. Pengertian lainnya dari implikasi 
menurut para ahli adalah suatu kesimpulan atau hasil akhir temuan atas 
suatu penelitian. 
4. Buku Teks PAI Kelas X SMA 
Buku pegangan yang memuat materi-materi Pendidikan Agama 
Islam yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang akan dipelajari selama satu tahun pembelajaran selama berada 
dibangku kelas X SMA. 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
xxiv 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengeretian Pendidikan Agama Islam 
Dalam Muhaimin (2001 :75) dijelaskan bahwa pendidikan 
agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam 
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 
untuk mewujudkan persatuan nasional. Selain itu Muhaimin dalam 
Putra dan Lisnawati (2012 :3) menjelaskan bahwa pendidikan 
agama Islam pada dasarnya menyentuh tiga aspek secara terpadu, 
yaitu : (1) knowing, yakni agar para peserta didik dapat mengetahui 
dan memahami ajaran dan nilai-nilai agama, (2) doing, yakni agar 
peserta didik dapat mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai agama ; 
dan (3) being, yaitu agar peserta didik dapat menjalani hidup sesuai 
dengan ajaran dan nilai-nilai agama. 
Dalam kurikulum pendidikan agama Islam dijelaskan, bahwa 
pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
mempersiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani ajaran agama islam, dibarengi 
dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga 
terwujud persatuan dan kesatuan bangsa.(Sulistyorini.2009 :41) 
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Jadi pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan 
ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab Suci Al Qur‟an 
dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 
penggunaan pengalaman. Yang bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman tentang ajaran Islam, keterampilan mempraktekannya, 
dan meningkatkan pengalaman ajaran Ilahi itu dalam kehidupan 
sehari-hari. Jadi secara ringkas dapat dikatakan bahwa tujuan 
utama pendidikan agama Islam adalah keberagamaan, yaitu 
menjadi seseorang muslim dengan intensitas keberagamaan yang 
penuh kesungguhan dan didasari oleh keimanan yang kuat. 
b. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam 
Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaknya 
sesuatu agar sesuatu tersebut tegak kokoh berdiri. Dasar sesuatu 
bangunan yaitu fondamen yang menjadi landasan bangunan 
tersebut agar bangunan ini tegak dan kokoh berdiri. Demikian pula 
dasar pendidikan Islam juga mempunyai dasar atau fondamen yang 
menjadi landasan agar pendidikan Islam dapat tegak berdiri tidak 
mudah roboh karena tiupan angina kencang berupa ideology yang 
muncul baik sekarang maupun yang akan dating. Dasar atau 
landasan pendidikan Islam yaitu : 
1) Al Qur‟an 
xxvi 
 
Al Qur‟an adalah lafadz yang diturunkan oleh Allah SWT 
kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril As 
dijadikan sebagai mu‟jizat yang paling utama dan istimewa yang 
bisa melemahkan orang-orang kafir dan bernilai ibadah ketika 
dibaca.( A.Zainudin Dzajuli,2012 :110) 
  Firman Allah Q.S An Nahl :89 
 
 
 
“dan ingatlah akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-
tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 
manusia. Dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur‟an) 
untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 
kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri”. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Al Qur‟an merupakan kitab 
suci berisi kebenaran dan pedoman bagi manusia. Al Qur‟an juga 
memberikan petunjuk agar manusia tidak tersesat hidupnya. 
2) Hadist 
Secara sederhana Nizar dalam Saleha dan Rada (2011 :28) 
menyebutkan bahwa, hadis atau as sunnah merupakan jalan atau 
cara yang pernah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam 
perjalanan kehidupannya menjalankan dakwah Islam. Contoh yang 
diberikan beliau dapat dibagi menjadi tiga bagian pertama, hadis 
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qauliyah yaitu yang berisikan pernyataan, dan persetujuan Nabi 
Muhammad SAW. hadis fi’liyyah yaitu yang berisi tindakan dan 
perbuatan yang pernah dilakukan Nabi. hadits taqririyat yaitu yang 
merupakan persetujuan Nabi atas tindakan dan peristiwa yang 
terjadi.  
Dapat disimpulkan bahwa hadis adalah segala perkataan, 
perbuatan, ketetapan dan persetujuan dari Nabi Muhammad  Saw 
yang dijadikan ketetapan hukum dalam agama Islam dan apabila 
ada suatu masalah dan penyelesaiannya tidak ada di dalam Al 
Qur‟an maka harus dicari di dalam Hadis.  
3) Ijtihad 
Seperrti halnya dikatakan oleh Muhammad Daud Ali 
(2000:106), Ijtihad adalah pengarahan segenap kesanggupan dari 
seorang ahli fiqih atau mujtahid untuk memutuskan garis hukum 
yang belum jelas atau tidak ada dalam Al Qur‟an dan Hadis. 
Sedangkan menurut Deden Makbuloh (2011 :210) ijtihad 
adalah mengerahkan segenap kemampuan intelektual dan spiritual 
untuk mengeluarkan hukum yang ada dalam Al Qur‟an atau al 
Sunnah, sehingga hukum tersebut dapat diterapkan dalam lapangan 
kehidupan manusia sebagai solusi atas persoalan-persoalan umat. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan dalam 
Islam selain berdasarkan Al Qur‟an dan Sunnah juga berdasarkan 
Ijtihad dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan bangsa yang 
selalu berubah dan berkembang. Dengan ijtihad itu ditemukan 
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persesuaian antara pancasila sebagai dasar dan falsafah Negara 
dengan ajaran agama Isam yang secara bersamaan dijadikan 
landasan atau dasar pendidikan termasuk pendidikan agama. 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Dalam perumusan tujuan pendidikan agama Islam haruslah 
berorientasi pada hakikat pendidikan yang meliputi, pertama tujuan 
dan tugas hidup manusia. 
Nazarudin (2007 :16), menyatakan bahwa, pendidikan agama 
Islam di sekolah umum bertujuan  meningkatkan keimanan, 
pemahaman, penghayatan adan pengamalan siswa terhadap ajaran 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqwa 
kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat berbangsa dan bernegara . 
Depdiknas, dalam konteks tujuan Pendidikan Agama Islam di 
sekolah umum, merumuskan tujuan sebagai berikut : 
a) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, 
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
pengalaman, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya 
kepada Allah SWT 
b) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan 
berakhlak mulia yaitu  manusia yang berpengetahuan, rajin 
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, 
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bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara 
personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama 
dalam komunitas sekolah. (Nazarudin.2007 :17) 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah terwujudnya manusia ( 
peserta didik) menjadi insan kamil sehingga mampu memadukan 
fungsi iman, ilmu dan amal bagi tercapainya kehidupan bahagia di 
dunia dan akhirat.  
d.  Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
Kurikulum adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang 
harus dimiliki berdasarkan standar nasional, materi yang perlu 
dipelajari dan pengalaman belajar yang haris dijalani.(Heri 
Gunawan.2013:4) 
Kurikulum sebagai rancangan segala kegiatan yang mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan tetap memiliki peran yang penting 
dalam mewarnai kepribadian seseorang. Oleh karenanya, 
kurikulum perlu dikelola dengan baik.  
Dalam Zuhairini dkk menyatakan bahwa kurikulum pendidikan 
agama ialah bahan-bahan pendidikan agama berupa kegiatan, 
pengetahuan dan pengalaman yang dengan sengaja dan sistematis 
diberikan kepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan agama. Atau dengan kalimat yang lebih sederhana 
“Kurikulum pendidikan agama adalah semua pengetahuan, 
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aktivitas (kegiatan-kegiatan) dan juga pengalaman-pengalaman 
yang dengan sengaja dan secara sistematis diberikan oleh pendidik 
kepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
agama”.  
Nurmaidah (2014:47-48) mengatakan bahwa kurikulum  
pendidikan agama Islam merupakan seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan, serta cara pembelajaran 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Ia merupkan 
sekumpulan studi keislaman yang meliputi Al Quran Hadis, 
aqidah, akhlak, fiqih, dan tarikh. Mata pelajaran PAI masuk pada 
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia dimaksudkan 
untuk membentuk peserta didik menjadi manusia beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta makhluk mulia, 
cakupan materinya meliputi etika, budi pekerti, atau moral sebagai 
perwujudan dari pendidikan agama. 
Materi kurikulum pendidikan dasar Islam dapat dibagi menjadi 
dua bagian yaitu: pertama, materi kurikulum potensial dan formal 
yang terdiri dari: 1) praktik keimanan; 2) praktik keibadahan; 3) 
praktik keakhlakan; 4) praktik keterampilan melakukan pekerjaan 
sehari-hari; 5) keterampilan membaca dan menulis sehari-hari. 
Kedua, materi kurikulum yang bersifat actual, mewujudkan 
atmosfer lingkungan yang bernuansa agamis dengan melaksanakan 
tradisi Islam.(Abudi Nata. 2013:131-132) 
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Menurut Mujamil Qomar (2007:151) kurikulum pendidikan 
memiliki ciri tertentu sebagai berikut : 
1. Menonjolkan tujuan agama dan akhlak pada berbagai tujuan, 
kandungan, metode, alat dan tekniknya 
2. Memiliki perhatian yang luas dan kandungan yang menyeluruh 
3. Memiliki keseimbangan antara kandungan kurikulum dari segi 
ilmu dan seni, kemestian, pengalaman, dan kegiatan 
pembelajaran yang beragam 
4. Berkecenderungan pada seni halus, aktivitas pendidikan 
jasmani, pengetahuan. 
5. Keterkaitan kurikulum dengan kesediaan, minat, kemampuan, 
dan kebutuhan. 
2. Materi  Pendidikan Agama Islam 
a) Pengertian Materi PAI 
Secara bahasa materi berarti sesuatu yang menjadi bahan untuk 
diujikan, dipikirkan, dibicarkan, dikarang, dan sebagainya. Dengan 
demikian, materi pendidikan Islam adalah, seperangkat bahan yang 
dijadikan sajian dalam aktivitas pendidikan Islam untuk mencapai 
tujuan pendidikan Islam. (Novan Ardy Wiyani dan 
Barnawi,2012:141). 
Al Basyir dalam Heri Gunawan(2013:10) menyebutkan bahwa 
materi adalah tema-tema pembelajaran yang telah ditentukan, yang 
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mengandung berbagai keterampilan baik yang bersifat aqliyah, 
jasadiyah, dan berbagai cara mengkajinya atau mempelajarinya. 
Materi pendidikan Agama Islam adalah materi yang harus 
dipelajari peserta didik sebagai sarana untuk mencapai tujuan 
pembelajaran pendidikan agama Islam di antaranya , tercapainya 
manusia seutuhnya, karena Islam itu agama yang sempurna ( 
Abdul Majid dan Dian Andriyani.2004:75) 
Sejalan dengan itu maka  materi pendidikan yang terkemas 
dalam kurikulum meliputi nilai-nilai pengabdian kepada Allah, 
kemampuan profesional, dan bakti kepada masyarakat. Secara 
garis besar dirumuskan menjadi pembentukan kesalehan individu, 
kualitas sumber daya manusia, dan amal shaleh. Materi pendidika 
Islam tertuju pada upaya pembentukan sosok kepribadian Muslim 
yang taat, intelektual, dan profesional.(Jalaludin.2016 :173)  
b) Materi Pendidikan Agama Islam 
Dalam Arif Rahman Hakim, Muhaimin menyebutkan bahwa 
sesuai dengan tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
ruang lingkup materi Pendidikan Agama Islam yang ada pada 
Lembaga Pendidikan formal baik sekolah maupun madrasah pada 
dasarnya juga mencakup lima unsur pokok, yaitu Al Qur‟an, 
Keimanan,Akhlak, Fikih dan bimbingan ibadah serta tarekh 
(sejarah Islam) yang menekankan pada perkembangan ajaran 
agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan. 
xxxiii 
 
1) Aspek Al Qur‟an dan Hadits 
Aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam Al Qur‟an 
sekaligus menjelaskan beberapa hukum bacaannya yang terkait 
dengan ilmu tadjwid dan juga menjelaskan beberapa hadits nabi. 
2) Aspek keimanan (akidah Islam) 
Aspek ini menyangkut system keimanan atau kepercayaan 
terhadap Allah SWT, yang meliputi rukun iman dan rukun Islam. 
3) Aspek Akhlak 
Aspek ini menyangkut tata cara berhubungan, baik secara 
vertical dengan Allah, maupun secara horizontal dengan sesame 
manusia dan seluruh makhluk Allah SWT. Dalam system 
pendidikan islam, pendidikan akhlak adalah ruh pendidikan Islam 
sebab tujuan tertinggi pendidikan islam adalah memdidik manusia 
supaya memiliki jiwa dan akhlak mulia. 
4) Aspek Hukum Islam 
Aspek ini menyangkut aktivitas manusia muslim di dalam 
segala aspek kehidupannya, mana yang boleh dilakukan dan mana 
yang tidak boleh dilakukan. Adapun materi yang ada dalam aspek 
fikih ini antara lain: Thaharoh, Shalat, jenasah, zakat, puasa, haji 
dan umrah, Jual Beli dan Riba, Nikah serta mawaris  
5) Aspek Tarikh 
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Aspek ini menjelaskan sejarah peradaban Islam yang bisa 
diambil manfaatnya.  
c) Fungsi Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
Dalam skripsi milik Eni Salafia (2005:20) disebutkan 
kurikulum PAI untuk sekolah atau madrasah berfungsi sebagai 
berikut  
1. Pengembangan  
Yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 
didik kepada Allah SWT. yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. 
2. Penanaman Nilai 
Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
3. Penyesuaian Mental 
Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkugan sosial dan 
dapat mengubahnya seseuai dengan ajaran Islam. 
4. Perbaikan 
Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan 
dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5. Pencegahan 
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Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari 
lingkungannya atau dari budaya lain dan dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 
Indonesia seutuhnya. 
6. Pengajaran 
Pengajaran ini tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara 
umum, system dan fungsional. 
7. Penyaluran 
Yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 
khusus di bidang agama Islam agar dapat berkembang secara 
optimal, sehingga bermanfaat untuk dirinya dan masyarakat. 
3. Kitab Nashaihul ’Ibaad 
a) Kitab Naşāih al-‘Ibād 
Kitab Naşāih al-„Ibād merupakan syarah dari kitab al-
Munabbihat „ala al-Isti‟dād Layaumil al-ma‟ad  karya Syihabuddin 
Ahmad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad As Syafi‟I yang biasa 
lebih dikenal Ibnu Hajar Al-Asqalany Al-Mishri. Kitab ini berisi 
tentang nasehat-nasehat agama yang ditunjukkan bagi hamba Allah 
yang menginginkan kebaikan. Dan Syekh Nawawi al-Bantani 
adalah pemberi keterangan atau syarah dari kitab karangan Ibnu 
Hajar Al-Asqalany. 
Karya Syekh Nawawi al-Bantani banyak yang berupa 
syarah/ penjelasan kitab-kitab dari Ulama‟ sebelumnya. Penulisan 
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pensyarahan kitab tersebut sangat bermanfaat bagi kalangan santri 
sebab, banyak karya ulama‟ terdahulu yang masih bersifat umum 
dan bahkan ada yang sulit dipahami. Dan hal tersebut dilakukan 
oleh Syekh Nawawi atas permintaan ulama‟-ulama‟ Indonesia 
yang kesulitan memahami kitab-kitab karya ulama‟ terdahulu. 
Adapun tujuan dari penulisan kitab ini adalah Syekh Nawawi 
merasa sangat penting dalam menjelaskan hal-hal yang terkandung 
dalam kitab karya Ibnu Hajar Al-Asqalani yang berkaitan dengan 
nasehat-nasehat dalam menjalani kehidupan agar dapat menjadi 
manusia yang lebih baik dihadapan Allah SWT, dan manusia. 
Kitab Naşāih al-„Ibād merupakan santapan rohani yang baku bagi 
para santri dilingkungan pesantren di Indonesia, disajikan dalam 91 
halaman yang memuat 208 maqolah dan 102 butir nasihat bagi 
manusia.(Lili Hidayati.2015) 
Naşāih al-„Ibād adalah salah satu kitab yang bertemakan 
tasawuf yang dalam penyajiannya sangat sederhana dan langsung 
pada pokok masalah, sehingga memudahkan setiap pembaca untuk 
memahaminya.Sistematika yang dipakai dalam penulisan kitab 
Naşāih al-„Ibād adalah tematik, yang penulisannya dari satu bab ke 
bab yang lain berdasarkan jumlah nasehat dan pokok masalah yang 
terkandung di dalamnya. Jumlah pembahasannya ada 214 yang 
didasarkan pada 45 Hadits dan sisanya merupakan atsar (perkataan 
sahabat dan tabi‟in). Adapun rincian bab yang terdapat dalam kitab 
ini yaitu:  
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Bab I, khutbatul kitab yang berisi kata pengantar dan sambutan 
dari penulis. Bab II, Tiga puluh macam makalah berdasarkan 
Hadist Nabi dan perkataan sahabat, masing-masing mengandung 
dua butir nasehat. Bab III, Lima puluh makalah, Bab IV, Tiga 
puluh makalah, Bab V, Dua puluh tujuh makalah, Bab VI, Tujuh 
belas makalah, Bab VII, Sepuluh macam makalah, Bab VIII, Lima 
makalah, Bab IX, Lima makalah, Bab X, dua puluh Sembilan 
makalah 
b) Syekh Nawawi Al Bantani 
Sayidah Aisyah dalam Laila (2016:46) Syekh Nawawi 
Banten memiliki nama lengkap Abu Abd al-Mu‟ti Muhammad ibn 
Umar al Tanara al Jawi al-Bantani. Ia lebih dikenal dengan sebutan 
Muhammad Nawawi al-Jawi al-Bantani. Dilahirkan di Kampung 
Tanara, Serang, Banten pada tahun 1815 M/1230 H. Ayahnya 
bernama Kiai Umar, seorang pejabat penghulu yang memimpin 
Masjid. Sedangkan ibundanya bernama Zubaidah.  
Dari silsilahnya, Nawawi merupakan keturunan kesultanan 
yang ke-12 dari Maulana Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati, 
Cirebon), yaitu keturunan dari putra Maulana Hasanuddin (Sultan 
Banten I) yang bemama Sunyararas (Tajul „Arsy). Nasabnya 
bersambung dengan Nabi Muhammad melalui Imam Ja‟far As- 
Shodiq, Imam Muhammad al Baqir, Imam Ali Zainal Abidin, 
Sayyidina Husen, Fatimah az zahra 
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Pada usia 15 tahun, ia mendapat kesempatan untuk pergi ke 
Mekkah menunaikan ibadah haji. Di sana ia memanfaatkannya 
untuk belajar ilmu kalam, bahasa dan sastra Arab, ilmu hadis, tafsir 
dan terutama ilmu fiqh. Setelah tiga tahun belajar di Mekkah ia 
kembali ke daerahnya tahun 1833 dengan khazanah ilmu 
keagamaan yang relatif cukup lengkap untuk membantu ayahnya 
mengajar para santri.  
Nawawi yang sejak kecil telah menunjukkan kecerdasannya 
langsung mendapat simpati dari masyarakat. Kedatangannya 
membuat pesantren yang dibina ayahnya didatangi oleh santri dari 
berbagai pelosok. Namun hanya beberapa tahun kemudian ia 
memutuskan berangkat lagi ke Mekkah sesuai dengan impiannya 
untuk menetap di sana.  
Di Mekkah beliau melanjutkan belajar ke guru-gurunya 
yang terkenal, pertama kali ia mengikuti bimbingan dari Syeikh 
Khatib Sambas (Penyatu Thariqat Qodiriyah-Naqsyabandiyah di 
Indonesia) dan Syekh Abdul Gani Duma, ulama asal Indonesia 
yang bermukim di sana.  
Setelah itu belajar pada Sayid Ahmad Dimyati, Ahmad 
Zaini Dahlan yang keduanya di Mekkah. Sedang di Madinah, ia 
belajar pada Muhammad Khatib al-Hanbali. Kemudian ia 
melanjutkan pelajarannya pada ulama-ulama besar di Mesir dan 
Syam (Syiria).  
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Di Indonesia murid-murid Nawawi termasuk tokoh-tokoh 
nasional Islam yang cukup banyak berperan selain dalam 
pendidikan Islam juga dalam perjuangan nasional. Di antaranya 
adalah : K.H Hasyim Asyari dari Tebuireng Jombang, Jawa Timur. 
(Pendiri organisasi Nahdlatul Ulama), K.H Kholil dari Bangkalan, 
Madura, Jawa Timur, K.H Asyari dari Bawean, yang menikah 
dengan putri Syekh Nawawi, Nyi Maryam, K.H Najihun dari 
Kampung Gunung, Mauk, Tangerang yang menikahi cucu 
perempuan Syekh Nawawi, Nyi Salmah bint Rukayah bint 
Nawawi, K.H Tubagus Muhammad Asnawi dari Caringin Labuan, 
Pandeglang Banten, K.H Ilyas dari kampung Teras, Tanjung 
Kragilan, Serang , Banten, K.H Abd Gaffar dari Kampung 
Lampung, Kec. Tirtayasa, Serang Banten, K.H Tubagus Bakri dari 
Sempur, Purwakarta, KH. Jahari Ceger Cibitung Bekasi Jawa 
Barat.  
Setelah tahun 1870 Syekh Nawawi memusatkan 
kegiatannya hanya untuk mengarang. Dan beliau adalah penulis 
yang produktif. Tulisan-tulisannya meliputi karya pendek, berupa 
berbagai pedoman ibadah praktis, sampai tafsir al-Qur‟an – 
sebagian besarnya merupakan syarah kitab-kitab para pengarang 
besar terdahulu. 
Di antara karyanya adalah  
a) Tafsir Marah Labîb,  
b) Fath Al-Mujîb, 
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c)  Lubâb Al-Bayân Fath ai-Majid, 
d)  Tijan al-Durari, 
e)  Nur al Dzulam,  
f) al-Futuhat al-Madaniyah,  
g) al-Tsumar al-Yaniah, 
h)  Bahjat al-Wasail,  
i) Kasyifat as-Suja dan 
j)  Mirqat al-Su‟ud, dan lain-lain. 
Imam Nawawi menghembuskan nafasnya yang terakhir 
pada tanggal 25 Syawal 1314 H/1897 M. di usia 84 tahun. Ia 
dimakamkan di Ma‟la dekat makam Siti Khadijah, Ummul 
Mukminin istri Nabi. 
 
4.  Buku Teks PAI Kelas X SMA 
a) Pengertian Buku Teks 
Buku pegangan yang memuat materi-materi Pendidikan 
Agama Islam yang sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang akan dipelajari selama satu tahun 
pembelajaran selama berada dibangku kelas X SMA. 
Buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
SMA/MA kelas X Kurikulum 2013 terbitan Kemendikbud 
merupakan buku siswa yang dipersiapkan pemerintah dalam 
rangka implementasi Kurikulum 2013. 
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Buku Teks Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti SMA/MA kelas X Kurikulum 2013 terbitan Kemendikbud 
tebalnya 202 halaman, kontributor naskahnya adalah Endi Suhendi 
Zen dan Nelty Khairiyah. Buku yang dilindungi Undang-undang 
ini ditelaah oleh Yusuf A Hasan. Penyela (pengawas) penerbitan 
buku ini adalah Pusat Kurikulum dan Pembukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. Buku teks ini diterbitkan pada tahun 2014 di Jakarta 
Tujuan pendidikan Agama Islam di SMA/MA bertujuan untuk : 
1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, 
pemuoukan, dan penggembangan pengetahuan, 
penghayatan, pengalaman, pembiasaan, serta pengalaman 
peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan 
ketaqwaa kepada Allah SWT, 
2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan 
berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin 
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, disiplin, 
bertoleransi, menjaga keharmonisan secara personal dan 
sosial serta mengembangkan budaya agama dalam 
komunitas sekolah. 
b) Tujuan dan Fungsi Buku Teks 
Pada proses belajar mengajar di kelas, ketersediaan buku 
teks sangat diperlukan oleh guru dan murid. Tujuan penggunaan 
buku teks di sekolah sebagaimana dikutip dari skripsi Amrih 
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Prayoga yang berjudul analisis kelayakan isi buku teks pelajaran 
fisika adalah sebagai berikut : 
a. Siswa tidak perlu mencatat semu penjelasan guru 
b. Guru mempunyai waktu tatap muka yang relatif lebih lama 
dibanding bila siswa harus mencatat. 
c. Siswa dapat menyiapkan diri di rumah dalam rangka 
mengikuti pelajaran di sekolah keesokan hari. 
d. Guru tidak perlu menjelaskan semua materi pelajaran yang 
terdapat pada buku teks, melainkan hanya menerangkan 
sebagian materi pelajaran yang diperkirakan sulit dipahami 
siswa. 
c) Kriteria Buku Teks 
Berdasarkan pendapat greene dan pretty yang terdapat 
dalam skripsi Amrih Prayoga mengatakan terdapat 10 kriteria yang 
harus dipenuhi untuk buku teks yang berkualitas, yaitu : 
1. Buku teks harus menarik minat anak-anak. 
2. Buku teks harus mampu memberi motivasi bagi siswa 
3. Buku teks juga harus memuat ilustrasi yang menarik hati 
para siswa-siswanya 
4. Buku teks seyogyanya harus mempertimbangkan aspek-
aspek linguistik 
5. Buku teks juga harus berhubungan erat dengan pelajaran-
pelajaran lainnya 
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6. Buku teks harus menstimulasi, merangsang aktivitas 
pribadi para siswa 
7. Buku teks haruslah dengan sadar dan tegas menghindari 
konsep-konsep yang samar 
8. Buku teks harus mempunyai sudut pandang yang jelas 
9. Selain itu buku teks harusnya mampu memberi 
pemantapan penekanan nilai-nilai anak dan orang deasa 
10. Buku teks harus menghargai perbedaan-perbedaan pribadi 
para siswa dan pemakainya. 
Berkaitan dengan lima unsur pokok materi pendidikan agama 
Islam yang meliputi Al Qur‟an, Keimanan, akhlak, fikih, dan 
tarikh, maka berikut adalah Standar isi Kurikulum 2013 mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 
Kelas X 
Tabel 2.1. Standar Isi Kurikulum 2013Mate Pelajaran PAI 
SMA Kelas X 
KOMPETENSI INTI 1 
(SIKAP SPIRITUAL) 
 
KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 terbiasa membaca Al Qur‟an dengan 
meyakini bahwa kontrol diri(mujahadah 
an-nafs), prasangka baik (husnudzan), 
dan persaudaraan (ukuwah) adalah 
perintah agama 
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1.2 meyakini bahwa pergaulan bebas dan 
zina adalah larangan agama 
1.3 meyakini bahwa Allah Maha Mulia, 
Maha Mengamankan, Maha 
Memelihara, Maha Sempurna 
Kekuatan-Nya, Maha Penghimpun, 
Maha Adil, dan Maha Akhir 
1.4 Meyakini keberadaan malaikat-
malaikat Allah SWT 
1.5 Terbiasa berpakaian sesuai dengan 
syariat Islam 
1.6 Meyakini bahwa jujur adalah ajaran 
pokok agama 
1.7 Meyakini bahwa menuntut ilmu adalah 
perintah Allah dan rasul-Nya 
1.8 Meyakini bahwa al-Qur‟an, Hadits, dan 
ijtihad sebagai sumber hukum Islam 
1.9 Meyakini bahwa haji,zakat dan wakaf 
adalah perintah Allah dapat memberi 
kemaslahatan bagi individu dan 
masyarakat 
1.10 Meyakini kebenaran dakwah Nabi 
Muhammad saw di Makkah 
1.11 Meyakini kebenaran dakwah Nabi 
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Muhammad saw di Madinah 
KOMPETENSI INTI II            
( SIKAP  SOSIAL) 
 
KOMPETENSI DASAR 
2. Menunjukkan 
perilaku jujur, 
disiplin, bertanggung 
jawab, peduli 
(gotongroyong, 
kerjasama, toleran, 
damai), santun, 
responsif, dan 
proaktif sebagai 
bagian dari solusi atas 
berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara 
efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam serta 
menempatkan diri 
sebagai cerminan 
bangsa dalam 
pergaulan dunia 
2.1 menunjukkan perilaku kontrol 
diri(mujahadah an-nafs), prasangka 
baik (khusnudzon), dan persaudaraan 
(ukuwah) sebagai implementasi 
perintah Q.S al-Hujurat :10 dan 12 
sertra hadist terkait 
2.2 menghindarkan diri dari pergaulan 
bebas dan perbuatan zina sebagai 
pengamalan Q.S al-Isra‟ :32 dan 
Q.S.an-Nur :2 serta Hadits terkait 
2.3 memiliki sikap keluhuran budi ;kokoh 
pendirian, pemberi rasa aman, 
tawakal, dan adil sebagai 
implementasi pemahaman al Asmaul 
Husna : al Karim, al Mu‟min, Al 
Wakil, Al Matin, Al Jami‟, Al „Adl, 
dan Al Akhir 
2.4 menunjukkan sikap disiplin, jujur dan 
bertanggung jawab, sebagai 
implementasi beriman kepada 
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malaikat-malaikat Allah Swt 
2.5 menunjukkan perilaku berpakaian 
sesuai dengan syariat islam 
2.6 menunjukkan perilaku jujur dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.7 memiliki sikap seangat keilmuan 
sebagai implentasi pemahaman Q.S. 
at-Taubah :122 dan Hadits terkait 
2.8 menunjukkan perilaku ikhlas dan taat 
beribadah sebagai implementasi 
pemahaman terhadap kedudukan Al 
Qur‟an, hadits, dan Ijtihad sebagai 
sumber hukum Islam 
2.9 menunjukkan kepedulian sosial 
sebagai hikmah dan perintah 
haji,zakat,dan wakaf 
2.10 bersikap tangguh dan rela berkorban 
menegakkan kebenaran sebagai ibrah 
dari sejarah strategi dakwah Nabi di 
Mekah 
2.11 bersikap tangguh dan rela berkorban 
menegakkan kebenaran sebagai ibrah 
dari sejarah strategi dakwah Nabi di 
Madinah 
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KOMPETENSI INTI III 
(PENGETAHUAN) 
 
KOMPETENSI DASAR 
3. memahami, 
menerapkan, dan 
menganalisis 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedura l, 
dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan , 
teknologi, seni, budaya, 
dan humaniorah dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, 
kenegaraan, dan 
peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajianyang 
spesifik sesuai dengan 
3.1 menganalisis Q.S Al Hujurat : 10 dan 12 
serta hadits terkait tentang kontrol diri, 
prasangka baik, dan persaudaraan 
3.2 menganalisis Q.S.al Isra‟ :32, dan Q.S. 
an Nur :2, serta hadits terkait tentang 
larangan pergaulan bebas dan perbuatan 
zina 
3.3 menganalisis makna asmaul husna : al 
karim, al mu‟min, al wakil,al matin, al 
jami‟,al „adl, dan al akhir. 
3.4 Menganalisis makna beriman kepada 
malaikat-malaikat Allah Swt 
3.5 Menganalisis ketentuan berpakaian 
sesuai syariat Islam 
3.6 Menganalisis manfaat kejujuran dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.7 Menganalisis semangat menuntut ilmu, 
menerapkan, dan menyampaikan kepada 
sesama 
3.8 Menganalisis kedudukan Al Qur‟an, 
Hadits, dan Ijtihad sebagai sumber 
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bakat dan minatnya 
untuk memecahkan 
masalah 
hukum Islam 
3.9 Mengganalisis hikmah ibadah haji,zakat 
dan wakaf bagi individu dan masyarakat 
3.10  Menganalisis substansi, strategi, dan 
penyebab keberhasilan dakwah Nabi 
Muhammad saw di Makkah 
3.11  Menganalisis substansi, strategi, dan 
penyebab keberhasilan dakwah Nabi 
Muhammad saw di Madinah 
KOMPETENSI INTI III 
(KETERAMPILAN) 
 
KOMPETENSI DASAR 
4. Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara 
mandiri dan mampu 
menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan 
4.1 menyajikan hubungan antara kualitas 
keimanan dengan kontrol diri, prasangka 
baik, dan persaudaraan sesuai dengan 
pesan Q.S.Al Hujurat :10 dan 12, serta 
hadits terkait 
4.2 menyajikan keterkaitan antara larangan 
berzina dengan berbagai kekejian yang 
ditimbulkannya dan perangai yang buruk 
sesuai pesan Q.S.Al Isra‟ :32 dan 
Q.S.an-Nur :2 
4.3 menganalisis makna asmaul husna : al 
karim, al mu‟min, al wakil,al matin, al 
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jami‟,al „adl, dan al akhir dengan 
perilaku keluhuran budi, kokoh 
pendirian, rasa aman, tawakal dan 
perilaku adil 
4.4 menyajikan hubungan antara beriman 
kepada malaikat Allah, dengan perilaku 
teliti, disiplin,dan waspada 
4.5 menyajikan keutamaan tatacara 
berpakaian sesuai dengan syariat Islam 
4.6 menyajikan kaitan antara contoh 
perilaku jujur dalam kehidupan sehari-
hari dengan keimanan 
4.7 menyajikan kaitan antara kewajiban 
menuntut ilmu, dengan kewajiban 
membela agama sesuai perintah Q.S.at-
Taubah :122 dan Hadits terkait 
4.8 mendeskripsikan macam-macam sumber 
hukum Islam 
4.9 menyimulasikan ibadah haji, zakat,dan 
wakaf 
4.10 menyajikan keterkaitan antara substansi 
dan strategi dengan keberhasilan dakwah 
nabi Muhammad saw di Makkah 
4.11 menyajikan keterkaitan antara substansi 
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dan strategi dengan keberhasilan dakwah 
nabi Muhammad saw di Madinah 
 
B.  Telaah Pustaka 
Ditinjau dari judul yang penulis teliti, maka dibawah ini 
terdapat penelitian-penelitian yang berkaitan dengan Materi 
Pendidikan Agama Islam dalam Kitab Naşāih al-„Ibād dan 
Implikasinya Pada Penulisan Buku Teks PAI kelas X SMA. 
Penelitian tersebut antara lain : 
1. Skripsi Abdul Khamid, Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Faultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Salatiga 2017 yang 
berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab 
Nashaihul ‟Ibaad Karya Syekh Nawawi Al Bantani. Dalam 
skripsi ini menjelaskan tentang nilai-nilai akhlak dalam 
kitab Nashaihul ‟Ibaad karya syekh Nawawi Al Bantani dan 
kenyataan yang ada pada kehidupan remaja saat ini.  
2. Skripsi Lailatin Nurul Fitriyah, Jurusan Pendiddikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul Nilai 
Pendidikan Islam Dalam Kitab Nashaihul Ibaad Karya 
Syekh Nawawi Al Bantani dan Relevansinya dengan 
Materi PAI Berdasarkan Permendikbud No.68 Tahun 2013. 
Dan skripsi ini juga menerangkan nilai-nilai pendidikan 
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Islam dalam kitan Nashaihul Ibaad dan Relevansinya pada 
penulisan buku PAI. 
3. Skripsi Muhammad Choirul, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam fakultas Tarbiyah dan keguruan IAIN Salatiga 2015 
yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Kitab 
Nashaihul ‟Ibaad Karya Syekh Nawawi Al Bantany.  
Berdasarkan hasil ekplorasi penulis atas karya-karya ilmiah seperti 
skripsi dan tesis, belum ada satupun yang membahas dan meneliti 
tentang Analisis Materi Pendidikan Agama Islam Dalam Kitab Naşāih 
al-„Ibād  dan Implikasinya Pada  Buku Teks PAI Kelas X SMA. Oleh 
karena itulah penulis merasa perlu untuk membahas masalah ini dan 
menuangkannya dalam sebuah karya tulis ilmiah 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Kerangka Teoritik 
Untuk mempermudah dalam meneliti dan memahami penelitian 
ini, maka penulis membuat serangkaian kerangka teoritik yang nantinya 
dapat dijadikan acuan dalam meneliti dan mendapatkan penyelesaian 
Naşāih al-‘Ibād Buku PAI SMA 
Kelas X 
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sesuai dengan harapan, berikut adalah kerangka berfikir pada penelitian ini 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Akidah 
Materi dan maqolah 
memuat tentang 
Akidah yang 
terdapat dalam kitab 
Naşāih al-‘Ibād 
3. Akhlak 
Materi dan maqolah 
memuat tentang 
akhlak yang terdapat 
dalam kitab Naşāih 
al-‘Ibād 
 
4. Fikih 
Materi dan maqolah 
memuat tentang fiqih 
yang terdapat dalam 
kitab Naşāih al-‘Ibād 
 
5. Tarikh 
Materi dan maqolah 
memuat tentang tarikh 
yang terdapat dalam 
kitab Naşāih al-‘Ibād 
2. Akidah 
Materi  akidah  dalam 
buku teks PAI SMA 
Kelas X 
 
3. Akhlak 
Materi akhlak  dalam 
buku teks PAI SMA 
Kelas X 
4. Fikih 
Materi fiqih  dalam 
buku teks PAI SMA 
Kelas X 
 
 
5. Tarikh 
Materi tarikh dalam 
buku teks PAI SMA 
Kelas X 
6.  
Implikasi Materi 
PAI Kitab 
Naşāih al-‘Ibād 
Pada Buku PAI 
SMA Kelas X 
Implikasi Materi 
PAI Kitab 
Naşāih al-‘Ibād 
Pada Buku PAI 
SMA Kelas X 
Implikasi Materi 
PAI Kitab 
Naşāih al-‘Ibād 
Pada Buku PAI 
SMA Kelas X 
1. Al Qur’an Hadis 
Materi dan maqolah 
memuat tentang Al 
Qur‟an dan Hadits 
yang terdapat dalam 
kitab Naşāih al-‘Ibād 
1. Al Qur’an Hadis 
Materi  Al Qur‟an 
Hadits dalam buku 
teks PAI SMA Kelas 
X 
Implikasi Materi 
PAI Kitab 
Naşāih al-‘Ibād 
Pada Buku PAI 
SMA Kelas X 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Implikasi Materi 
PAI Kitab 
Naşāih al-‘Ibād 
Pada Buku PAI 
SMA Kelas X 
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Penelitian Kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang 
digunakan untuk mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan kerja 
organisasi pemerintah, swasta, kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, 
olah raga, seni dan budaya, dan lain-lain sehingga dapat dijadikan suatu 
kebijakan untuk dilaksankan demi kesejahteraan bersama. Menurut Sugiono “ 
Masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara, tentative dan akan 
berkembang atau berganti setelah peneliti berada di 
lapangan”(Sugiyono.2005: 238) 
Dalam kesempatan ini, yang akan dibahas lebih lanjut adalah 
mengenai strategi pengumpulan data lewat metode literatur. Disebut 
penelitian kepustakaankarena data-data atau bahan-bahan yang diperlukan 
dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan baik 
berupa buku, ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain 
sebagainya.( Nursapia.2014:68). 
B. Data dan Sumber Data 
Dalam  penelitian  kepustakaan murni, mempelajari berbagai 
sumber baik dari Al Qur‟an, Hadis,kitab-kitab klasik, buku  ilmiah, 
majalah-majalah, dokumen dan tulisan-tuliasan lain sebagai pembanding 
dan penunjang. Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data, 
konsep dan informasi tentang materi pendidikan agama Islam dalam Kitab 
Naşāih al-‘Ibād dan Implikasinya pada penulisan buku teks  PAI SMA 
kelas X . 
Metode  pengumpulan data yang dipakai dalam  penelitian  ini 
adalah metode dokumentasi yaitu  mencari data-data tentang materi 
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pendidikan agama islam dalam kitab Naşāih al-„Ibād dan Implikasinya 
pada penulisan buku PAI kelas X SMA dengan menggunakan data primer 
dan data sekunder. Adapun data-data tersebut bersumber dari : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diambi langsung dari penelitikepada 
sumbernya atau tangan perrtama tentang masalah yang diungkapkan. 
Secara sederhana data ini disebut juga data asli ( Hadari Nawawi, 1987 
:80). Dalam penelitian ini sumber data primer yang digunakan adalah 
kitab Naşāih al-‘Ibād  karya Syeikh Nawawi Al Bantany dan Buku 
Teks PAI SMA Kelas X 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah buku penunjang, sebaggai buku 
pelengkap yang diperlukan dalam penelitian ini. Data sekunder yang 
digunakan adalah buku-buku, dokumen-dokumen, atau karya ilmiah 
yang isinya bisa melengkapidata yang diperlukan dalam penelitian ini. 
Data sekunder dalam penelitian ini diantaranya adalah : wasiyatul 
musthafa, buku pengayaan pendidikan agama Islam di SMP dan SMA, 
serta beberapa sumber referensi lain yang berhubungan dengan materi 
yang diteliti. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode  pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel diantaranya berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar 
dan majalah yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti ( 
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Suharsimi Arikunto, 2002 : 206).di dalam melaksanakan metode 
dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, dan catatan 
harian. 
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 
menggunakan dokumentasi yaitu mencari data-data tentang materi 
pendidikan agama Islam dalam kitab Naşāih al-‘Ibād dan implikasinya 
pada penulisan buku teks  PAI SMA kelas X dengan menggunakan data 
primer dan data sekunder. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data yang digunakan oleh peneliti sebagai 
upaya untuk memeriksa data adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti berusaha secara tekun memusatkan diri pada latar 
penelitian untuk meneliti materi pendidikan agama Islam  pada 
kitab Naşāih al-‘Ibād agar data yang ditemukan dapat 
dikelompokkan sesuai dengan kartu kategori yang telah 
ditentukan. 
2. Peneliti mencoba berdiskusi dengan teman yang sudah pernah 
mempelajari kitab Naşāih al-‘Ibād 
Selain itu dalam pengecekan keabsahan data diperlukan panduan 
rambu-rambu yang berisi ketentuan dokumentasi tentang materi 
pendidikan Agama Islam yang terdapat pada kitab Naşāih al-‘Ibād 
Karya Syekh Nawawi Al Bantani, agar mendapatkan hasil yang 
maksimal. Maka perolehan data tersebut dilakukan peneliti dengan 
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mengidentifikasi data sesuai dengan arah permasalahan dalam 
penelitian. Adapun rambu-rambu tersebut antara lain: 
Peneliti membaca sumber data secara kritis, cermat dan teliti. 
Peneliti membaca berulang-ulang untuk dapat memahami dan 
menghayati secara kritis terhadap sumber data. Langkah ini diikuti 
dengan kegiatan penandaan, pencatatan dan pemberian kode dalam 
literature yang ditemukan untuk dijadikan penambahan hasil data. 
E. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2006:335) mengemukakan analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain.  
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu atau menjadi hipotesis.  
Teknik Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik analisis konten (content anlisyis). Analisis konten yaitu 
suatu teknik yang sistematik untuk mengtanalisis makna pesan dan cara 
mengungkapkan pesan. 
Menurit Noeng Muhajir, content analysis mencakup beberapa upaya, 
diantaranya: 
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1. Klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikiasi 
2. Menggunakan criteria sebagai dasar klasifikasi 
3. Menggunakan teknik analisis tertentu sebagai membuat prediksi 
Dengan melakukan analisis data tersebut, bertujuan untuk dapat 
menemukan analisis materi pendidikan agama Islam dalam kitab Naşāih 
al-‘Ibād dan Implikasinya pada buku teks  PAI kelas X SMA. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Kitab Naşāih al-‘Ibād 
a. Profil Kitab Naşāih al-‘Ibād 
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Kitab Naşāih al-‘Ibād merupakan syarakh dari kitab al-munabbihat 
„ala al-Isti‟daad Liyaumil al-Ma‟ad karya Syihabbudin Ahmad bin Ali 
bin Mahmud bin Ahmad As-Syafi‟I yang biasa dikenal Ibnu Hajar Al-
Asqalany Al-Mishri. Kitab ini berisi tentang nasehat-nasehat agama 
yang diajukan bagi hamba Allah yang menginginkan kebaikan. Dan 
Syekh Nawai Al-Bantani adalah pemberi keterangan atau syarakh dari 
kitab karangan Ibnu Hajar Al-Asyqalany. 
Karya Syekh Nawawi al-Bantani banyak yang berupa 
syarakh/penjelasan kitab-kitab dari Ulama‟ sebelumnya. Penulisan 
pensyarakhan kitab tersebut sangat bermanfaat bagi kalangan santri 
sebab, banyak karya ulama, terdahulu yang masih bersifat umum 
bahkan ada yang sulit dipahami. Dan hal tersebut dilakukan leh Syekh 
Nawawi atas permintaan ulama‟-ulama‟ Indonesia yang kesulitan 
memahami kitab-kitab krya ulama‟ terdahulu,. Adapun tujuan dari 
penulisan kitab-kitab ini adalah Syekh Nawawi merasa sangat penting 
dalam menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan nasihat-nasihat 
dalam menjalani kehidupan agar dapat menjadi manusia yag lebih 
baik dihadapan Allah SWT dan manusia.  
b. Deskripsi umum isi Kitab Naşāih al-‘Ibād 
Kitab Naşāih al-‘Ibād merupakan santapan rohani yang baku bagi 
para santri dilingkungan pesantren di Indonesia, disajikan dalam 91 
halaman yang memuat 208 maqolah dan 1072 butir nasihat bagi para 
manusia. Di Indonesia kitab ini telah banyak mengalami banyak 
terjemah, sehingga para penuntut ilmu dapat mudah dalam membaca 
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dan memahami isi kitab tersebut secara berurutan dan dapat dijelaskan 
sebagai berikut :Bab I berisi pendahuluan; Bab II berisi Tiga puluh 
macam maqalah; Bab III berisi Lima puluh lima maqalah; Bab IV 
berisi Tiga puluh maqalah; Bab V berisi Dua puluh tujuh maqalah; 
Bab VI berisi Tujuh belas maqalah; Bab VII berisi Sepuluh macam 
maqalah; Bab VIII berisi lima maqalah; Bab IX berisi lima maqalah; 
dan Bab X berisi Dua puluh Sembilan maqalah. Dan masing-masing 
maqalah berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW dan perkataan 
sahabat masing-masing berisi sepuluh butir nasihat.  
c. Deskripsi materi Kitab Naşāih al-‘Ibād 
Kitab Naşāih al-‘Ibād meiliki sepuluh bab dengan rincian sebagai 
berikut : 
1) Bab I berisi pendahuluan 
2) Bab II berisi Tiga puluh macam  maqalah diantaranya berisi : tiga 
hal yang harus diwaspadai; tiga hal yang tidak dapat dicapai, 
kecuali dengan izin Allah; tiga hal bagian dari tiga hal 
lainnya;tiga resep menjadi rang yang dicintai; tiga hal pokok;tiga 
hal yang dapat melalaikan manusia; tiga tugas orang berakal;tiga 
penyelamat, perusak, peninggi derajat dan penghapus dosa; tiga 
kepastian; tiga golongan dalam naungan „Arsy. 
3) Bab III berisi Lima puluh lima maqalah, diantaranya berisi : 
empat nasihat bekal ke akhirat; empat perkara baik dan yang 
lebih baik; empat perkara jelek dan yang lebih jelek; empat factor 
keselamatan; empat factor kesempurnaan; empat keutamaan 
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amalan sunnah; empat jenis lautan; empat kenikmatan beribadah; 
empat keutamaan dan kewajiban; empat factor dan buahnya. 
4) Bab IV berisi Tiga puluh maqalah diantaranya berisi : Tiga cara 
menghilangkan kesusahan; Tiga ciri orang yang dijauhi; tiga 
nasihat; tiga azaz agar ilmu bermanfaat; Tiga kalimat munajat 
Abu Sulaiman Ad-Darani; Tiga ciri manusia paling bahagia; Tiga 
penyebab kerusakan; tiga ciri keberuntungan; tiga sunnah yang 
harus dimiliki setiap muslim. 
5) Bab V berisi Dua puluh tujuh maqalah diantaranya berisi : tiga 
kesenangan Rasulullah; tiga sandaran yang rapuh; tiga buah 
makrifat;tiga landasan pokok; tiga tanda cinta;tiga bukti cinta 
sejati;tiga catatan dalam taurat; tiga ma‟rifat dan buahnya;tiga 
factor cinta dan takut. 
6) Bab VI berisi Tujuh belas maqalah diantaranya berisi :tiga factor 
pembentuk kepribadian; tiga pesan Allah kepada Nabi „Uzair; 
Tiga jawaban setan; tiga hasil ketatan; tiga ciri dasar orang 
mukmin; tiga keadaan saat menemui Allah dan balasannya; tiga 
resep pokok. 
7) Bab VII berisi Sepuluh macam maqalah diantaranya berisi :tiga 
kunci; tiga perumpamaan ibadah; tiga perkara pencegah tiga 
perkara lainnya; empat keutamaan diam;empat wahyu kepda 
Nabi Bani Israil; empat penyebab gelap dan terangnya hati. 
8) Bab VIII berisi lima maqalah diantaranya berisi : tiga hal dua 
diantaranya lenyap dan satunya kekal;tiga keniscayaan; tiga 
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macam sikap terhadap dunia; tiga jalan mencapai kezuhudan;tiga 
hal yang tidk boleh dirindukan;tiga pengertian zuhud; tiga 
pengertian zuhud yang lain. 
9) Bab IX berisi lima maqalah diantaranya berisi :empat  pengakuan 
dosa;empat alamat celaka dan bahagia; empat tanda keimanan; 
empat macam pangkal; empat permata; empat hal yang lebih baik 
daripada surga;  
10) Bab X berisi Dua puluh Sembilan maqalah diantaranya berisi 
:Tiga pembungkus agama; tiga bagian dari manusia; tiga 
penambah daya ingat; tiga benteng orang mukmin;  tiga 
simpanan Allah; tiga hal yang paling baik; Tiga kehendak Allah 
d.  Materi Pendidikan Agama Islam Kitab Naşāih al-‘Ibād  
 Analisis isi atau materi dalam kitab Naşāih al-‘Ibād terbagi 
menjadi empat aspek, yaitu : 
1) Al Qur‟an Hadis 
 Aspek Al Qur‟an dan Hadis ini di dalamnya menjelaskan 
hal-hal yang berkaitan dengan kedududkan, fungsi dan 
manfaat dari Al Qur‟an, dalam kitab Naşāih al-‘Ibād penulis 
menemukan bebrapa maqolah yang berhubungan dengan Al 
Qur‟an tersebut, maqalah yang ditemukan berisi hal-hal 
sebagai berikut : 
 Pada Bab II Maqalah ke 37 dijelaskan oleh Ali R.A tentang 
3 hal yang dapat memperkuat hafalan dan membersihkan 
lendir dan satu diantaranya adalah dengan membaca Al 
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Qur‟an. Selain dengan pernyataan Ali R.A tersebut pada 
maqolah ke 47, Rasulullah SAW bersabda bahwa memilih 
Kalam Allah (Al Qur‟an) dari pada kalam lain-Nya (buatan 
manusia) merupakan bukti cinta sejati . 
 Pada Maqalah ke 38 masih terdapat pada bab II, dikatakan  
bahwa benteng orang mukmin yang dapat menghalangi dari 
gangguan syetan adalah dengan membaca Al Qur‟an. 
 Maka dengan demikian Al Qur‟an memiliki kedudukan 
utama dalam mengatur segala hal, dan dengan membaca Al 
Qur‟an banyak hal yang diperoleh selain dari pahala, yaitu 
memperkuat hafalan dan dijadikan benteng untuk menghindari 
gangguan syetan 
2) Akidah 
 Bab ke II maqalah kesatu, Rasulullah bersabda bahwa 
barang siapa mengeluhkan atas sesuatu  hal kepada orang lain 
menandakan orang yang tidak percaya tentang Qada‟ dan 
Qadar Allah. 
 Selain tentang keimanan  kepada Qada‟ dan Qadar Allah, 
dalam kitab Naşāih al-‘Ibād,penulis menemukan maqalah 
yang berhubungan dengan iman kepada Allah, yaitu terdapat 
pada maqalah ke 33 oleh „Ibnu‟Abbas R.A tanda-tanda orang 
zuhud adalah dawam ‘alath Tho’ah (terus menerus melakukan 
ketaatan). Bahwa zuhud adalah puncak dari kema‟rifatan 
kepada Allah, serta sebagai bukti bahwa seorang telah benar-
lxiv 
 
benar mempercayai dan mencintai Allah SWT. Hal tersebut 
didukung pernyataan Rasulullah SAW dalam maqalah ke 45 
yang berisi tentang landasan cinta pada Allah adalah  ma‟rifat. 
 Pada maqalah ke 4 Bab II, dikatakan oleh Ustman R.A 
bahwa menjauhi perbuatan dosa akan membuat seorang 
hamba dicintai oleh malaikat, karena malaikat tidak harus 
mencatat amal buruk hamba tersebut. 
3) Akhlak 
 Dalam aspek akhlak ini penulis menemukan banyak 
maqalah tentang akhlak seorang hamba yang bisa dijadikan 
pijakan untuk menyempurnakan akhlak terhadap sesame 
manusia, alam maupun hewan, maqolah-maqolah tersebut 
ialah : 
 Pada beberapa maqalah dalam bab II dan III terdapat 
nasihat-nasihat untuk umat agar bergaul dengan baik kepada 
siapa saja, maqolah tersebut tersebar dan diantaranya maqalah  
3 bab II oleh Umar R.A , bahwa bersikap simpatik kepada 
siapa saja akan mendatangkan kecintaan terhadap orang yang 
berbuat simpatik tersebut.  
 Selain cara berakhlak yang baik dijelaskan pula tentang 
anjuran dalam memilih teman. Pada maqalah 9, dijelaskan 
bahwa bergaul dengan orang shalih merupakan keutamaan, 
sedangkan mengikuti langkah mereka adalah kewajiban. 
Dengan bergaul bersama orang-orang shalih tentu dapat 
lxv 
 
membuat diri menjadi jauh dari perbuatan-perbuatan yang 
menyimpang, hal tersebut juga dikuatkan dengan maqalah-
maqalah yang peneliti temukan. Maqalah-maqalah tersebut 
antara lain : 
 Bab III maqalah 13 oleh Abdullah bin Mas‟ud dijelaskan 
bahwa penyebab gelapnya hati adalah berteman dengan orang 
dzalim, hal tersebut dikarenakan orang-orang yang dzalim 
tentu tidak akan dapat berperangai baik sehingga lebih 
menjerumus pada perilaku-perilaku yang menyimpang. 
Maqalah 7 menerangkan bahwa kecenderungan nafsu kepada 
keinginan yang tidak sesuai dengan syariat merupakan lautan 
dosa, 
 Setelah memuat tentang cara bersikap kepada orang lain 
dan anjuran memiliki teman yang shalih, kitab Naşāih al-
‘Ibād juga menjelaskan tentang ilmu. Pada maqalah ke 35 bab 
II, oleh Syekh Abdul Qadir Al Jailani membagi manusia 
menjadi 4 dan diantaranya yaitu orang yang memiliki hati dan 
lisan adalah orang yang mau belajar, mengajar kemudian 
mengam alkannya. Selain itu Hasan Al Bisri pada  maqalah ke 
13 menyatakan bahwa orang yang tidak punya etika adalah 
orang yang tidak berilmu. Maka belajar dan menuntut ilmu 
adalah sebuah keharusan. 
 Pada maqalah 2 bab III dijelaskan bahwa ada 4 perkara 
yang baik namun ada 4 perkara diantaranya lebih baik lagi, 4 
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perkara tersebut diantaranya adalah “malunya kaum lelaki itu 
baik, namun malunya kaum perempuan itu lebih baik”. 
Tentunya bagi seorang wanita rasa malu sudah harus 
ditanamkan sejak kecil agar nantinya dapat menjadi wanita 
yang memiliki perangai yang baik dan tidak mudah terjerumus 
pada perbuatan-perbuatan menyimpang. Oleh Rasulullah pada 
maqalah ke 24 bab II menjelaskan pula tiga perkara yang 
didapatkan jika menjauhi kehinaan, diantaranya ialah Allah 
akan memberi kecukupan dalam hidupnya, Allah akan 
memberikan kekuatan menghadapi segala macam masalah, 
dan Allah akan membuat kalah musuhnya. 
 
4) Fikih 
 Selain aspek-aspek yang telah dibahas sebelumnya, pada 
aspek fikih penulis juga menemukan maqalah-maqalah yang 
berhubungan dengan hal-hal ibadah dan fikih. 
 Pada bab III maqalah kelima, Abu Bakar Ash Shidiq R.A 
mengatakan bahwa hal sempurna namun lebih sempurna jika 
ditambah dengan perkara lainnya. Hal-hal tersebut ialah 
sempurnanya shalat ialah dengan ditambah dengan dua kali 
sujud syahwi saat lupa, sempurnanya puasa ialah dengan 
membayar zakat, sempurnanya haji ialah membayar dam dan 
fidyah. Pada maqalah ke 11 Rasulullah SAW bersabda bahwa 
shadaqah akan memadamkan murka Allah. 
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 Dalam masalah shalat, penulis menemukan maqalah-
maqalah yang mempertegas tentang kedudukan dan 
pentingnya shalat, maqalah-maqalah tersebut antara lain : 
maqalah ke 8 bab II dijelaskan bahwa menyempurnakan 
wudlu dan melakukan shalat jama‟ah akan dapat menghapus 
dosa. Selain menghapus dosa orang-orang yang shalat 
berjama‟ah akan mendapatkan naungan „Arsy dari Allah, hal 
tersebut terdapat pada maqalah ke 10 Bab II. Shalat yang baik 
tentunya shalat yang dikerjakan dengan khusyuk, dan barang 
siapa melaksanakan shalat dengan khusyuk maka akan 
menjadi golongan orang yang dicintai nabi Muhammad SAW 
dijelaskan pula pada maqalah 42 bab II 
5) Tarikh 
 Dalam aspek tarikh ini, penulis belum menemukan 
maqalah-maqalah yang menggambarkan dan menjelaskan segi 
sejarah Rasulullah, keluarga maupun sahabat dan para tabi‟in. 
 Demikian ialah gambaran isi materi pendidikan agama Islam yang 
terdapat dalam kitab Naşāih al-‘Ibād dan yang akan dibahas selanjutnya 
untuk memecahkan masalah mengenai implikasi materi pendidikan 
agama Islam dalam kitab Naşāih al-‘Ibād pada penulisan buku PAI SMA 
kelas X. 
2. Gambaran Umum Buku Teks Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 
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a. Profil Buku Teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 
Buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA/MA 
kelas X kurikulum 2013 terbitan Kemendikbud adalah obyek kedua 
dalam penelitian ini. Buku ini merupakan buku siswa yang 
dipersiapkan pemerintah dalam rangka implementasi kurikulum 2013. 
Buku Teks Pendidikan Agama Islam dan Bdi Pekerti SMA/MA 
kelas X kurikulum 2013 terbitan Kemendikbud tebalnya 202 halaman, 
contributor naskahnya adalah Endi Suhendi Zen dan Nelty Khairiyah. 
Buku yang dilindungi Undang-Undang ini ditelaah oleh Yusuf A 
Hasan. Penyelia (pengawas) penerbitan buku ini adalah Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Buku teks ini 
diterbitkan pada tahun 2014 di Jakarta. 
b. Deskripsi umum isi buku Teks Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 
Buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
SMA/MA kelas X Kurikulum 2013 terbitan Kemendikbud berisi 
12 bab, yaitu aku selalu dekat dengan Allah Swt, berbusana 
muslim dan muslimah merupakan cermin kepribadian dan 
keindahan diri, mempertahankan kejujuran sebagai cermin 
kepribadian, al-Qur‟an dan Hadits adalah pedoman Hidupku, 
meneladani perjuangan Rasulullah Saw di Mekah, Meniti hidup 
dengan kemuliaan, Malaikat selalu bersamaku, Sayang dan Patuh 
dan  hormat kepada orang tua dan guru, mengelola wakaf dengan 
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penuh amanah, meneladani perjuanagan dakwah Rasululah saw di 
Madinah, nimatnya mencari ilmu, dan indahnya berbagai 
penegetahuan, menjaga martabat manusia dengan menjauhi 
pergaulan bebas dan zina. 
c. Deskripsi isi materi Teks Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 
Buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
SMA/MA kelas X Kurikulum 2013 terbitan kemendikbud terdiri 
dari 12 bab, dengan rincian sebagai berikut : 
1. Bab 1 : Aku selalu dekat dengan Allah 
2. Bab 2 : Berbusana Muslim dan Muslimah Merupakan Cermin 
Kepribadian dan Keindahan Diri 
3. Bab 3 : Mempertahankan kejujuran sebagai Cermin 
Kepribadian 
4. Bab 4 : al Qur‟an dan Hadits adalah Pedoman Hidupku 
5. Bab 5 : meneladani Perjuangan rasulullah saw di Mekah 
6. Bab 6 : Meniti hidup dengan kemuliaan 
7. Bab 7 : Malaikat selalu bersamaku 
8. Bab 8 : Sayang, Patuh dan Hormat kepada orang tua dan Guru 
9. Bab 9 : Megelola wakaf dengan penuh amanah 
10. Bab 10 : Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah saw di 
Madinah 
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11. Bab 11 :Nikmatnya Mencari Ilmu dan Indahnya Berbagi 
Pengetahuan 
12. Bab 12 :Menjaga Martabat manusia dengan menjauhi 
Pergaulan Bebas dan Zina 
d. Analisis Buku  Teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 
 Analisis isi atau  materi dalam buku teks Pendidikan Agama Islam 
Kurikulum 2013 terbagi menjadi 5 aspek materi pendidikan agama 
Islam yaitu aspek, Al qur‟an Hadis, Akidah, Akhlak, Fikih dan Tarikh. 
Adapun materi-materi tersebut telah diuraikan menjadi seperti berikut : 
1) Al Qur‟an Hadis 
Materi Al Qur‟an hadis dalam buku teks PAI SMA 
kelas X berisikan tentang keyakinan Al-Qur‟an, hadits 
dan Ijtihad sebagai sumber hukum Islam yang paling 
tinggi.  
Setelah memahami terdapat pula materi yang 
menunjukkan perilaku  ikhlas dan  taat beribadah sebagai 
implementasi pemahaman terhadap al-Qur‟an, Hadist 
dan Ijtihad sebagai sumber hukum Islam. 
2) Akidah  
Aspek akidah dalam buku teks PAI SMA kelas X 
memuat materi yang  didalamnya menjelaskan tentang 
memahami makna Asmaul Husna (Al-Karim,al-
Mu‟min,al-Wakil,al-Mattin,al-Jami‟,al-„Adl, dan al-
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Akhir) dan kemudian diimplementasikan pada sikap 
keluhuran budi, kokoh pendirian, pemberi rasa aman, 
tawakal dan adil dari pemahaman Asmaul Husna` 
3) Akhlak 
Aspek pendidikan akhlak pada buku teks PAI SMA 
kelas X  ini berisikan materi akhlak sebagaimana berikut 
ini : Meyakini bahwa menuntut ilmu adalah perintah 
Allah dan Rasul-Nya, setelah mengingat akan perintah 
menuntut ilmu, maka diharapkan siswa memiliki 
semangat keilmuan 
Selain materi tentang keilmuan,dalam buku teks 
PAI SMA kelas X  juga terdapat materi tentang meyakini 
bahwa pergaulan bebas dan zina adalah larangan agama. 
Serta memberikan arahan agar manusia menghindarkan 
diri dari pergaulan bebas dan zina agar nantinya tidak 
menyesal dikemudian hari. 
Materi dalam buku teks PAI SMA kelas X  
selanjutnya membahas tentang terbiasa berpakaian sesuai 
dengan syariat islam, dalam materi tersebut berisi 
penjelasan mengenai pakaian-pakaian sesuai syari‟at 
bagi kaum laki-laki maupun perempuan. 
Materi akhlak terakhir pada buku teks PAI SMA 
kelas X  berisikan keyakinan  bahwa jujur adalah ajaran 
pokok agama. Bersikap jujur adalah awal dari 
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keselamatan setiap manusia, semakin jujur manusia 
maka akan semakin selamat pula manusia tersebut dari 
kecelakaan baik di dunia maupun di akhirat 
 
4) Fiqih 
Materi fikih dalam buku teks PAI SMA kelas X  
hanya berisikan dua materi yang berkesinambungan, 
materi tersebut yakni meyakini bahwa haji dan zakat 
adalah perintah Allah serta dapat memberi kemaslahatan 
bagi individu dan masyarakat, dan  menunjukkan 
kepedulian sosial sebagai hikmah dari perintah haji, dan 
zakat 
5) Tarikh 
Dalam buku teks PAI SMA kelas X memiiki 2 
materi tarikh yang  di dalamnya membahas tentang 
meneladani perjuangan Rasulullah di Mekah dan 
meneladani perjuangan Rasulullah di Madinah 
Demikian ialah gambaran isi materi dalam buku teks PAI 
SMA kelas X yang nantinya oleh penulis akan diimplikasikan 
dengan isi materi PAI dalam kitab Naşāih al-‘Ibād. 
3. Implikasi Materi Pendidikan Agama Islam dalam Kitab Naşāih al-
‘Ibād dengan Buku PAI Kelas X SMA 
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Pada pembahasan ini, peneliti akan memaparkan data dan 
penjelasan mengenai implikasi materi pendidikan agama Islam 
terhadap penulisan buku PAI kelas X SMA. Dan materi pendidikan 
agama Islam yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya 
dapat diketahui bahwa pendidikan agama Islam adalah seluruh ajaran 
Allah yang berdasarkan Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi Muhammad 
SAW. Ajaran Allah yang dimaksud  tersebut diatas berupa tiga 
pokok ajaran Islam yang meliputi Iman, Islam, dan Ihsan. Adapun 
pembahasan mengenai aspek  materi pendidikan agama Islam dalam 
dunia formal adalah sebagai berikut : 
1. Al Qur’an Hadis 
Materi Al qur‟an Hadis  yang terdapat dalam kitab Naşāih 
al-„Ibād dari keterbatasan  penelititi maka peneliti menemukan 
beberapa poin pokok maqolah yang membahas materi 
pendidikan Islam  diantaranya adalah Al Qur‟an sebagai 
sumber hukum Islam. Dari materi  yang ditemukan maka 
peneliti menemukan implikasi keislaman pada kitab Naşāih al-
„Ibād dalam materi PAI kelas X SMA. Hal tersebut 
sebagaimana pada table berikut: 
Tabel 4.1. Materi Al Qur‟an Hadis dan Implikasi materi buku 
PAI SMA kelas X 
 
No 
Materi Al Qur‟an 
Hadis dalam kitab 
Naşāih al-„Ibād 
Implikasi materi buku PAI Kelas X 
SMA 
1. Keistimewaan- - Meyakini al-Qur‟an, hadits dan 
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keistimewaan Al 
Qur‟anul Karim  
Ijtihad sebagai sumber hukum 
Islam 
- Menunjukkan perilaku ikhlas dan 
taat beribadah sebagai 
implementasi pemahaman 
terhadap al-Qur‟an, Hadist dan 
Ijtihad sebagai sumber hukum 
Islam 
 
2. Akidah 
Materi Akidah  yang terdapat dalam kitab Naşāih al-„Ibād 
dari keterbatasan  penelititi maka peneliti menemukan beberapa 
poin pokok maqolah yang membahas materi pendidikan Islam  
diantaranya yaitu materi yang terdapat dalam kitab Naşāih al-
„Ibād mengenai iman kepada Allah SWT, materi ini terdapat 
implikasi dalam materi PAI pada kelas X SMA dengan tema 
beriman kepada Allah SWT. dengan memahami makna Asmaul 
Husna mengajarkan siswa untuk lebih mengenal nama-nama 
Allah dan dapat meneladani dari kandungan nama-nama Allah 
yang telah dipelajari. Al Qur‟an sebagai sumber hukum Islam. 
Dari materi  yang ditemukan maka peneliti menemukan 
implikasi  materi  pada kitab Naşāih al-„Ibād dalam  materi PAI 
kelas X SMA. Hal tersebut sebagaimana pada table berikut: 
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Tabel 4.2. Materi akidah dan Implikasi materi buku PAI SMA 
kelas X 
 
No 
Materi akidah 
dalam kitab 
Naşāih al-„Ibād 
Implikasi materi buku PAI Kelas 
X SMA 
 
 
1. 
 
 
Beriman kepada 
Allah SWT dan 
berma‟rifah 
kepada-Nya 
- Memahami makna Asmaul 
Husna (Al-Karim,al-Mu‟min,al-
Wakil,al-Mattin,al-Jami‟,al-„Adl, 
dan al-Akhir) 
- Mengimplementasikan pada 
sikap keluhuran budi, kokoh 
pendirian, pemberi rasa aman, 
tawakal dan adil dari 
pemahaman Asmaul Husna` 
 
3. Akhlak 
Materi Aklak  yang terdapat dalam kitab Naşāih al-„Ibād 
dari keterbatasan  penelititi maka peneliti menemukan beberapa 
poin pokok maqolah yang membahas materi pendidikan Islam  
diantaranya yaitu materi yang terdapat dalam kitab Naşāih al-
„Ibād mengenai keutamaan  menuntut ilmu, larangan berbuat 
zina dan pergaulan bebas, malu membuka aurat , dan Anjuran 
berlaku jujur, materi ini terdapat implikasi dalam materi PAI 
pada kelas X SMA dengan tema meyakini bahwa menuntut 
ilmu adalah perintah Allah dan rasulullah, meyakini bahwa 
pergaulan bebas dan zina adalah larangan agama, terbiasa 
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berpakaian menurut syari‟at, serta meyakini bahwa berbuat 
jujur adalah pokok ajaran agama. Dari materi  yang ditemukan 
maka peneliti menemukan implikasi  materi  pada kitab Naşāih 
al-„Ibād dalam  materi PAI kelas X SMA. Hal tersebut 
sebagaimana pada table berikut: 
Tabel 4.3. Materi akhlak dan Implikasi materi buku PAI SMA 
kelas X 
 
No 
Materi akhlak 
dalam kitab Naşāih 
al-„Ibād 
Implikasi materi buku PAI Kelas X 
SMA 
1 Keutamaan 
Menuntut Ilmu 
- Meyakini bahwa menuntut ilmu 
adalah perintah Allah dan Raul-
Nya 
- Memiliki semangat keilmuan 
- Menganalisis kedudukan Al 
Qur‟an, Hadits dan Ijtihad 
sebagai sumber hukum Islam 
1 Larangan berbuat 
zina dan pergaulan 
bebas 
- Meyakini bahwa pergaulan bebas 
dan zina adalah larangan agama 
- Menghindarkan diri dari 
pergaulan bebas dan zina 
2 Malu membuka 
aurat 
- Terbiasa berpakaian sesuai 
dengan syariat islam 
3 Anjuran berlaku - Meyakini bahwa jujur adalah 
ajaran pokok agama 
lxxvii 
 
jujur - Menunjukkan perilaku jujur 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
4. Fikih 
Materi fikih  yang terdapat dalam kitab Naşāih al-„Ibād dari 
keterbatasan  penelititi maka peneliti menemukan beberapa 
poin pokok maqolah yang membahas materi pendidikan Islam  
diantaranya adalah anjuran melaksanakan haji dan membayar 
zakat. Dari materi  yang ditemukan maka peneliti menemukan 
implikasi keislaman pada kitab Naşāih al-„Ibād dalam materi 
PAI kelas X SMA. Hal tersebut sebagaimana pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.4. Materi fikih dan Implikasi materi buku PAI SMA 
kelas X 
 
No 
Materi fikih dalam 
kitab Naşāih al-
„Ibād 
Implikasi materi buku PAI Kelas X 
SMA 
1 Anjuran 
melaksanakan Haji 
dan membayar  
Zakat 
- Meyakini bahwa haji dan zakat 
adalah perintah Allah dapat 
memberi kemaslahatan bagi 
individu dan masyarakat 
- Menunjukkan kepedulian sosial 
sebagai hikmah dari perintah 
haji, dan zakat 
B. Analisis Data 
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Setelah menemukan beberapa fakta temuan mengenai materi 
pendidikan agama Islam dalam kitab Naşāih al-‘Ibād dan implikasinya 
pada penulisan buku PAI SMA kelas X, maka selanjutmya penulis 
mencari kesimpulan dari peneletian ini dengan analisis yang akan 
dipaparkan oleh peneliti.  Adapun analisis data yang dimaksudkan adalah 
sebagai berikut ini. 
1. Materi Al Qur’an dan Hadis 
a. Keistimewaan membaca Al Qur’anul Karim 
Dalam Zainudin ( 2012)  dijelaskan bahwa Al Qur‟an 
adalah lafadz yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril As, sebagai mukjizat 
yang paling utama dan istimewa yang bisa melemahkan orang-
orang kafir dan bernilai ibadah ketika dibaca. 
Penjelasan Al Qur‟an dalam Zainudin tersebut memiliki 
kesan sama  pada keistimewaan dalam  kitab Naşāih al-‘Ibād bab 
ke II maqalah ke 37, oleh sahabat Ali R.A bahwa ada tiga hal yang 
dapat memperkuat hafalan dan membersihkan lendir ,  dalam tiga 
hal tersebut diantaranya adalah dengan membaca Al Qur‟an. 
Jelaslah bahwa Al Qur‟an benar-benar mukjizat dan istimewa, 
selain mendatangkan pahala bagi pembacanya namun ada 
keistimewaan lain yang didapatkan oleh seorang hamba yang 
senantiasa membaca Al Qur‟an yaitu akan diberikan daya ingat 
dalam hafalan.  
lxxix 
 
Dalam Kitab Aqidatul Awam, Al Qur‟an merupakan 
mukjizat yang agung, ilmiah dan rasional. Tidak ada satu orang 
pun dapat mengubah ayat dalam Al Qur‟an, karena Al Qur‟an 
mendapatkan pemeliharaan dari Sang Pencipta Allah SWT. Imam 
Zarkasy(1994:81) mendeskripsikan Al Qur‟an adalah kitab Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang berisi 
syari‟at yang menghapus sebagian isi kitab-kitab yang terdahulu, 
yang sudah tidak sesuai dengan zamannya, dan juga 
melengkapinya dengan hal-hal yang sesuai dengan zamannya.  
Dalam memperlakukan Al Qur‟an, orang mukmin 
hendaknya menyesuaikan dengan kemampuannya. Cara membaca, 
mempelajari isinya, mengamalkan isi dalam Al Qur‟an disesuaikan 
dengan kemampuan, tidak terlalu dilebihkan dan sebaliknya.  
Ulama‟ salaf  menjadikan Al Qur‟an sebagai sumber 
undang-undang dan hukum, serta wirid ibadah mereka. Para 
ulama‟membuka hati bagi Al Qur‟an, merenungkan dengan hati 
nurani, menyerap setiap makna yang tinggi. 
Dalam kitab Naşāih al-„Ibād bab III maqolah 47 dijekaskan 
bahwa : 
 
Artinya: Bukti cinta sejati yaitu: memilih kalam 
kekasihnyaa (Al-Qur'an) daripada kalam lain-Nya (hasil produk 
manusia); 
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Pada maqolah tersebut terdapat kesimpulan bahwa Al 
Qur‟an merupakan kalam Allah yang sempurna dan terjamin 
keamanannya. Yang di dalamnya terdapat banyak pesan positif dan 
baik untuk dipelajari, dipahami, dan diamalkan sebagai bukti cinta 
kepada Allah. 
Pada maqalah selanjutnya, yaitu maqalah ke 38, oleh Ka‟ab 
Al Akhbar mengatakan bahwa benteng orang mukmin yang dapat 
menghalangi seorang hamba dari gangguan setan diantaranya 
adalah dengan membaca Al Qur‟an. 
Dengan demikian semakin jelas bahwa Al Qur‟an memiliki 
keistimewaan yang lain selain sebagai mukjizat, adapun 
keistimewaan dalam membaca Al Qur‟an sesuai materi yang 
ditemukan penulis dalam kitab Naşāih al-‘Ibād  yaitu mampu 
memperkuat hafalan dan menjadi benteng bagi seorang mukmin 
dari gangguan setan. Dalam buku teks PAI SMA kelas X, hanya 
menjelaskan tentang kedudukan Al Qur‟an, hadis dan ijtihad 
sebagai sumber hukum Islam saja, pada materi yang berkaitan 
dengan Al Qur‟an hanya memuat pengertian Al Qur‟an, 
penggambaran fungsi Al Qur‟an, dan dalil-dalil sebagai bukti 
bahwa Al Qur‟an memiliki hukum-hukum yang sudah nyata ada 
sebelum masalah datang. Penyebutan manfaat membaca Al 
Qur‟an tidak terdapat pernyataan mengenai fungsi Al Qur‟an jika 
sering dibaca akan membuat daya hafalan menjadi baik, padahal 
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di usia siswa kelas X  masih dibutuhkan daya ingat yang baik agar 
membuat siswa menjadi pandai. 
b. Kewajiban mengamalkan Al Qur’an 
Pada pembahasan sebelumnya penulis menemukan 
keistimewaan-keistimewaan dalam membaca Al Qur‟an, namun 
pada pembahasan selanjutnya dalam kitab Naşāih al-‘Ibād  
penulis juga menemukan lanjutan kewajiban mengamalkan Al 
Qur‟an. Maqalah 9 bab III oleh sebagian ulama‟ menjelaskan 
bahwa membaca Al Qur‟an adalah keutamaan dan mengamalkan 
kandungan Al Qur‟an adalah kewajiban. Sehingga jelaslah, bahwa 
membaca Al Qur‟an memiliki banyak keistimewaan namun 
keistimewaan tersebut tidak akan cukup bermanfaat tanpa ada 
pengamalan pengajaran yang telah dijelaskan dalam Al Qur‟an.  
Dengan keistimewaan yang ada dan kemukjizatan yang 
sudah diimani maka Al Qur‟an memiliki kedudukan paling tinggi 
dalam mengambil sebuah keputusan hukum, baik hukum dalam 
sosial maupun hukum dalam agama khususnya Islam. Pada buku 
PAI SMA kelas X juga menjelaskan bahwa Al Qur‟an dan hadis 
adalah sumber hukum utama yang dijadikan landasan untuk 
menentukan hukum dari sebuah perkara. Apabila dalam Al Qur‟an 
dan hadis belum dan tidakditemukan hukum sebuah perkara maka 
baiknya menggunakan ijtihad sebagai jalan keluar selanjutnya 
setelah Al Qur‟an dan hadis. Pembahasan Al Qur‟an pada buku 
teks PAI SMA kelas X selanjutnya, yaitu memahamkan siswa atau 
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pembaca buku, bahwa setelah mengetahui kemukjizatan dan 
keistimewaan Al Qur‟an maka keikhlasan dalam menerima 
hukum-hukum yang diterakan didalamnya harus dilaksanakan, hal 
tersebut dilaksanakan sebagai bukti bahwa siswa benar-benar 
membuktikan bahwa siswa tersebut adalah manusia yang benar-
benar mencintai Allah dan muslim yang taat pada perintah Allah 
SWT. 
Materi pendidikan agama Islam mengenai Al Qur‟an yang 
terdapat dalam Naşāih al-„Ibād terdapat keterkaitan pada pelajaran 
PAI materi kelas X SMA. 
Al Qur‟an adalah buku undang-undang yang memuat 
hukum-hukum Islam. Al Qur‟an merupakan sumber yang 
melimpahkan kebaikan hikmah, pada hati yang beriman. (Achmad 
Sunarto.2011:61). 
Kandungan  hukum dalam Al Qur‟an mencaku tiga hal 
yaitu  
a. Akidah 
Keyakinan yang tertancap kuat dalam hati, terkait 
dengan keimanan terhadap hal-hal yang gaib yang 
terangkum dalam rukun Iman yaitu : Iman kepada 
Allah, Malaikat, Kitab suci, Rasul, hari qiyamat dan 
Qodo‟ Qodar 
b. Syari‟ah 
lxxxiii 
 
Hukum ini mengatur tentang tata cra bneribadah 
yang baik berhubungan langsung dengan Allah maupun 
dengan sesamanya 
c. Akhlak 
Al Qur‟an menuntun bagaimana seharusnya 
manusia berakhlak atau berperilaku, baik akhlak kepada 
Allah Swt, sesama manusia, dan akhlak terhadap 
makhluk Allah Swt yang lain. 
2. Materi Akidah 
a. Beriman kepada Allah dan berma’rifah kepada-Nya 
Jamhari Makruf (2012:61) mengatakan bahwa iman secara 
etimologi bermakna pembenaran yang bersifat khusus, 
sebagaimana dalam firman Allah, “Dan tidaklah engkau akan 
beriman (membenarkan) kami walaupun kami adalah orang-orang 
yang jujur” (QS,Yusuf:17). Makna yang bersifat khusus berarti 
pembenaran yang sempurna dengan hati, yang melazimkan 
lahirnya amalan-amalan hati dan anggota tubuh. Jadi iman 
merupakan pengucapan dengan lisan, keyakinan dengan hati, dan 
pengamalan dengan anggota tubuh. Dan beriman kepada Allah 
merupakan rukun iman yang paling utama dan paling pertama 
dibandingkan dengan keimanan-keimanan setelahnya. 
Pendidikan tauhid/keimanan merupakan hal yang penting 
ditanamkan pada jiwa seseorang sejak kecil. Pendidikan tauhid 
adalah suatu usaha atau kegiatan dapat terarah dan mencapai 
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sasaran sesuai dengan yang diharapkan maka harus ada tujuannya, 
demikian pula dengan pendidikan. Menurut Zakiah 
Darajat(1996:29), tujuan pendidikan tauhid adalah sesuatu yang 
diharapkan akan tercapai setelah usaha atai kegiatan itu selesai. 
Jadi, pendidikan  tauhid dapat dikatakan bahwa suatu usaha apabila 
tidak mempunyai tujuan, tentu usaha tersebut akan sia-sia. 
Pendidikan tauhid ini mencakup mengenai keimanan yang 
wajib bagi umat Muslim untuk mempercayainya, diantaranya 
adalah keimanan kepada Allah, keimanan kepada Malaikat, 
keimanan kepada Kitab-Kitab Allah, keimanan kepada Nabi dan 
rasul Allah, keimanan pada hari akhir, dan keimanan pada takdir 
baik maupun buruk. 
Penanaman  jiwa ketauhidan kepada anak dapat dilakukan 
melalui pendidikan formal yakni materi diberikan dari seorang 
guru agama yang dapat mengantarkan siswanya untuk  memahami 
dan meyakini mengenai betapa pentingnya menanamkan sikap 
ketauhidan masing-masing seorang muslim. 
Keterangan  taat  kepada Allah, serta meyakini adanya 
Allah yang terdapat dalam kitab Naşāih al-„Ibād adalah 
sebagaimana maqolah pada bab II maqolah 23 : 
 
 Artinya: Gerakan badan melakukan keta’atan 
kepada Allah adalah petunjuk tentang kema’rifatan 
seseorang sebagaimana gerakan anggota badan 
menunjukkan / sebagai dalil adanya kehidupan di 
dalamnya 
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Maksud dari maqolah  tersebut, yakni seluruh kegiatan 
yang mengarah pada ketaatan kepada Allah termasuk pada 
tindakan kema‟rifatan kepada Allah. 
Landasan keimanan terhadap Allah juga merujuk pada 
ketekunan dalam beribadah dan pengabdian total kepada Allah 
serta berpaling dari kemewahan dan perhiasan dunia.(Habib Zein 
bin Sumaith.2009:170) 
Dalam buku teks PAI SMA Kelas X dijelaskan secara 
singkat pengertian iman kepada Allah yaitu percaya atau meyakini 
bahwa Allah SWT yang Maha Esa, meyakini bahwa tidak ada 
Tuhan selain-Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada yang 
serupa dengan-Nya, dan meyakini keberadaan Allah beserta sifat-
sifat yang dimiliki-Nya. Maksudnya setiap mukmin  harus 
meyakini adanya Allah dan Ia memiliki sifat-sifat yang mulia 
(asmaul husna). Beriman kepada Allah merupakan dasar utama 
keimanan  seseorang, dari situlah ia melahirkan ketaatan dalam 
dirinya terhadap yang lainnya. 
Pendidikan ketauhidan dijelaskan pula pada materi 
pembelajaran PAI kelas X SMA. dalam materi tersebut, siswa 
diajak untuk mengenal Allah Swt. dan lebih dekat dengan Allah 
Swt, dengan memahami makna nama-nama Allah yang indah 
(asmaul husna). Serta siswa dapat memahami hikmah dari Iman 
kepada Allah Swt melalui Asma‟ul Husna, diantaranya adalah : 
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a. Al-Karim  mengajak siswa untuk menjadi pribadi yang 
dermawan. 
b. Al-Mu’min  mengajak siswa untuk menjadi pribadi yang 
jujur dan amanah 
c. Al-Wakil mengajak siswa untuk menjadi pribadi yang 
tawakkal 
d. Al-Matin mengajak siswa untuk menjadi pribadi yang 
tangguh 
e. Al-Jami’ mengajak siswa untuk menjadi pribadi yang 
adil 
f. Al-‘Adl mengajak siswa menjadi pribadi yang adil 
g. Al-Akhir mengajak siswa untuk menjadi pribadi yang 
bertaqwa 
Hal yang paing penting bagi siswa dalam memahami 
keimanan kepada Allah SWT melalui sifat-sifat-Nya yang biasa 
dikenal dengan asmaul husna diharapkan siswa menjadi orang 
yang beriman, bertaqwa dan dapat mencerminkan perilaku yang 
mulia dalam beraktivitas sehari-hari. 
 
 
b. Dawam’alath Tho’ah adalah tanda zuhud 
Maqalah 33 bab II dalam kitab Naşāih al-‘Ibād dijelaskan 
oleh „Ibnu „Abbas r.a  
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Artinya: Zuhud terdiri dari tiga huruf yaitu Zaa’, 
Haa’, dan Daal. ……. Daal maksudnya dawaam 'alath 
thoo'ah (terus-menerus dalam melakukan ketaatan) 
Bahwa zuhud itu terdiri dari tiga huruf hijaiyah yaitu za‟, 
ha‟ dan dal. Dal dalam  kata zuhud ini berarti dawam ‘alath tho’at 
terus menerus melakukan ketaatan. Ketaatan yang dimaksud  ialah 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Maka terus menerus melakukan ketaatan kepada Allah 
adalah bukti bahwa dirinya adalah seorang mukmin yang zuhud 
kepada Allah SWT. 
Zuhud menurut Jamhari Makruf (2012:147), secara 
harfiyah berarti tidak menyukai dan meninggalkan. Dalam 
ungkapan bahasa Arab, “Ia berzuhud di dunia ini:, berarti “ Ia 
meninggalkan kenikmatan dunia untuk beribadah”. Dalam Islam, 
zuhud berarti sikap dan perilaku seseorang yang tidak ingin 
dikuasai oleh nafsu dunia, seperti harta benda, dalam rangja 
menggapai kebahagiaan di akhirta kelak dengan cara beribadah 
kepada Allah. Dalam tradisi tasawuf, zuhud sering disebut dengan 
asketisme, yakni suatu fase yang dilalui seseorang untuk 
meninggalkan kenikmatan dunia demi menggapai kebahagiaan di 
akhirat kelak. 
Maka dengan demikian melakukan  ketaatan kepada Allah 
yang berwujud ibadah dan meninggalkan keduniawian merupakan 
bagian dari zuhud. Pada buku teks PAI SMA kelas X. penulis tidak 
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menemui uraian  maupun pelajaran yang menjelaskan mengenai 
zuhud ini, mungkin saja akan dijumpai di kelas XI maupun XII 
SMA.  
c. Menjauhi dosa mendatangkan cinta Malaikat 
Dalam keimanan, iman kepada Malaikat menempati 
peringkat ke dua setelah beriman kepada Allah. Imam Ghazali ( 
2009:12) mengetakan bahwa, malaikat adalah makhluk yang 
diciptakan Allah. Mereka tidak pernah membangkang, masing-
masing melaksanakan suatu perintah yang diberikan kepadanya. 
Mereka tidak memiliki keinginan, nafsu dan sifat buruk seperti 
manusia. Dalam menjalankan  perintah, malaikat selalu amanah 
dan tak pernah berbohong seperti manusia. Karena Allah 
menjadikan mereka sebagai utusannya. Bahwasanya, Allah 
memiliki malaikat yang bertugas untuk mencatat perbuatan baik 
maupun buruk manusia. Sudah pasti tidak akan luput suatu dosa 
manusia dari pandangan dan catatan malaikat tersebut. Tidak bisa 
dipungkiri, semua perbuatan manusia baik yang baik maupun 
buruk pasti tetap akan dicatat oleh malaikat dan akan disampaikan 
kepada Allah, dan catatan amal tersebut akan dijadikan alas an 
kemana seorang hamba akan masuk, yaitu ke surga atau ke neraka. 
Jika saja banyak amal baik yang dilakukan dan tercatat oleh 
malaikat Allah tersebut maka sudah jelas masuklah seorang hamba 
tersebut ke dalam surga Allah. Dan begitu pula sebaliknya, jika 
banyak amal buruk ataupun dosa yang menghiasi dan mengisi 
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catatan malaikat tersebut maka masuklah seorang hamba tersebut 
ke dalam neraka, untuk dibersihkan dirinya sebelum akhirnya 
masuk ke dalam surga Allah. 
Maka dari itu, sebagai seorang muslim yang baik, alangkah   
baiknya jika menghindari perbuatan dosa dengan sebaik-baiknya, 
tentu saja hal tersebut akan dapat mendatangkan cinta dari 
malaikat, karena malaikat tidak harus membuat catatan buruk dari 
seorang muslim tersebut, seperti dalam  maqalah ke 4 bab II, oleh 
Ustman ra, “ barang siapa menjauhi perbuatan dosa maka akan 
dicintai oleh malaikat  karena malaikat tidak harus mencatat amal 
buruknya”. 
Dalam buku  teks PAI SMA kelas X , dijelaskan mengenai 
malaikat, kebenaran malaikat dan tugas-tugas malaikat yang 
diberikan oleh Allah. Penulis tidak menjumpai dan menemukan 
materi yang khusus membahas tentang menjauhi dosa akan 
mendatangkan cinta Malaikat, namun materi-materi yang 
membahas tentang malaikat dalam buku teks PAI SMA kelas X, 
juga mengarah pada himbauan agar senantiasa berbuat taat, disiplin 
waktu, jujur dan bertanggung jawab sebagai tanda bahwa siswa 
benar-benar beriman kepada malaikat Allah. 
Imam  Syafe‟i dkk (2014:102) menjelaskan bahwa beriman 
kepada Allah mestilah juga kepada para malaikat-Nya. Dengan 
beriman kepada para malaikat-Nya, maka yakinlah bahwa segala 
urusan yang menjadi hak manusia pasti akan sampai kepada 
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mereka karena malaikat tidak pernah ingkar kepada Allah. 
Termasuk urusan wahyu yang dibawa malaikat Jibril kepada para 
nabi dan rasul Allah. Selain itu, manusia akan berhati-hati dalam 
hidupnya karena segala gerak-geriknya itu tidak akan lepas dari 
pengawasan Allah dan catatan malaikat-Nya. 
d. Mengeluh tanda tidak beriman pada Qada’ dan Qadar Allah 
Dalam Jamhari Makruf ( 2012:77), mengatakan bahwa 
Qada memiliki bebrapa arti, seperti hukum, ketetapan, perintah, 
kehendak, pemberitahuan, dn penciptaan. Ia merujuk pada 
ketentuan atau ketetapan Allah SWT darisejak zaman azali tentang 
segala sesuatu yang berkenaan dengan makluk-Nya seperti baik 
dan buruk atau hidup dan mati dan seterusnya. 
Sementara itu qadar berarti kepastian, peraturan, dan 
ukuran. Ia merupakan manifestasi dari ketetapan (qada) terhadap 
segala sesuaitu yang berkenaan dengan makhluk-Nya. Qadar 
disebut juga dengan takdir Allah SWT yang berlaku bagi semua 
makhluk hidup, baik yang telah, sedang, maupun akan terjadi. 
Pada bab II dalam kitab Naşāih al-‘Ibād oleh Rasulullah 
SAW bersabda “ mengeluhkan  masalah kepada orang lain tanda 
orang yang tidak menerima qada‟ dan qadar Allah “. Pada dasarnya 
dalam kehidupan pasti akan diwarnai dengan cobaan-cobaan hidup 
yang memang diberikan Allah untuk mengetahui sekuat dan 
sebesar apa iman yang dimiliki hamba Allah tersebut. Tempat 
terbaik untuk berkeluh kesah tentu saja kepada Allah, karena 
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sesungguhnya Allah juga yang memberikan jalan keluar bagi setiap 
keluhan hamba-Nya. Begitu pula sebaliknya, jika seorang hamba 
mengeluhkan masalahnya kepada hamba-Nya yang lain 
menandakan bahwa ia memiliki keyakinan kepada ketetapan Allah. 
Dalam Imam Syafe‟i dkk (2014:108) dijelaskan mengenai 
hikmah-hikmah beriman pada takdir yaitu : 
1) Hidup semakin optimis, 
2) Semangat melakukan perubahan 
3) Syukur menerima takdir baik dan sabar menghadapi 
takdir buruk/ musibah serta tidak akan berputus asa 
karena seseorang dinilai bukan karena takdirnya tetapi 
rasa syukurnya dan sabarnya. 
4) Berprasangka baik kepada Allah 
5) Dapat menghilangkan rasa cemas/ khawatir dan sedih. 
Pada buku teks PAI SMA kelas X penulis belum 
menjumpai bab maupun  materi yang menjelaskan  mengenai qada‟ 
maupun qadar Allah, materi mengenai qada‟ dan qadar Allah 
mungkin akan dijumpai pada materi kelas XI atau kelas XII SMA 
3. Materi Akhlak 
a. Berhati-hati dalam Memilih Teman 
Dalam kitab Naşāih al-‘Ibād   bab II maqalah ke 3, oleh 
Umar ra, dikatakan bahwa bersikap simpatik kepada orang lain 
akan  mendatangkan kecintaan kepadanya”. Sudah jelas bahwa 
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orang yang baik akan  mendapatkan balasan yang baik pula karena 
perbuatan baik tersebut, baik dibalas langsung di dunia maupun 
nanti di akhirat. Orang yang senantiasa mau berbuat baik dengan 
sesama  makhluknya maka akan dicintai oleh makhluk-makhluk 
yang pernah dibantunya.  
Orang-orang yang shalih tentu saja akan memiliki sikap 
simpatik terhadap orang-orang disekitarnya, dan orang-orang 
seperti itulah yang harusnya dijadikan teman, namun bukan hanya 
berteman saja tetapi harus bisa menjadi insan yang baik pula. Hal 
ini tertera pada kitab Naşāih al-‘Ibād    Bab III maqalah 9 “ bergaul 
dengan orang shalih merupakan keutamaan, sedangkan mengikuti 
langkah mereka adalah kewajiban”. Berteman dengan orang shalih 
tentu akan sangat membantu dalam mencapai tujuan menjadi orang 
yang shalih juga. 
Dalam Ahmad Najieh (2011:37) mengatakan, bahwa 
diantara perkara yang terselip dalam wasiat Luqman adalah 
perintah mengikuti jalan orang yang baik dan menapak jalan 
orang-orang yang salih.  
Namun jika saja berteman dengan orang yang salah, dan 
memiliki perangai yang buruk tentu akan membuat diri kita 
menjadi insan yang kurang baik, hal ini juga telah dijelaskan dalam 
kitab Naşāih al-‘Ibād   Bab III  maqalah 13, oleh Abdullah bin 
mas‟ud “ penyebab gelanya hati diantaranya adalah berteman 
dengan orang dzalim”. 
xciii 
 
Pada buku teks PAI SMA kelas X, juga memuat materi 
yang sama-sama membahas tentang bergaul dan persahabatan. 
Dalam buku teks PAI SMA kelas X, dijelaskan bahwa pergaulan 
bebas disebabkan salah dalam memilih teman, akibatnya 
perbuatan-perbuatan menyimpang dapat terjadi. Materi pada buku 
teks PAI SMA kelas X selanjutnya juga menegaskan bahwa 
pergaulan bebas sangat dilarang agama, banyak akibat yang 
ditimbulkan dari pergaulan bebas ini diantaranya yaitu akan 
membuat masa depan menjadi kurang baik dan dikucilkan 
masyarakat. 
b. Kecenderungan nafsu yang tidak sesuai syari’at adalah lautan 
dosa 
Dalam kehidupan sehari-hari, teman adalah orang yang 
berada disekeliling kita. Teman yang baik akan membuat seorang 
menjadi baik pula, namun teman yang buruk tentu akan 
mempengaruhi perangai baik menjadi buruk jika tidak berhati-hati 
dalam menyikapi teman. 
Teman yang memiliki perangai buruk sudah barang tentu 
akan mengajak pada hal-hal yang tidak baik, melakukan 
kemaksiatan  dan  kekacauan, yang pada akhirnya akan  merugikan 
diri sendiri maupun orang lain. Dalam  pergaulan yang salah akan 
membawa seseorang pada tindakan yang negative. Sebagai 
manusia yang memilki potensi untuk berfikir lebih baik, sebaiknay 
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sedikit berhati-hati jika memiliki teman yang berperangai buruk, 
hal itu dilakukan agar orang tersebut tidak terpengaruh dengan 
teman tersebut. 
Pada bab II maqolah 26 dalam kitab Naşāih al-„Ibād 
dikatakan bahwa : 
 
 
 
Artinya:(Kufur ni’mah adalah tercela) maksudnya adalah 
dengan tidak adanya syukur ni’mat menunjukkan rendahnya 
nafsu. (dan berteman dengan orang bodoh) yaitu orang yang 
menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya padahal ia 
mengetahui akan keburukan sesuatu tersebut. (adalah 
keburukan) yaitu tidak membawa berkah . Oleh karena itu 
janganlah berteman dengannya disebabkan karena buruknya 
akhlak / keadaan tingkah lakunya karena sesungguhnya 
tabi’at itu dapat menular. 
Menurut maqolah diatas bahwa berteman dengan orang 
yang salah tidak akan membawa pada keberkahan karena orang-
orang yang memiliki perangai buruk akan bersikap salah sekalipun 
sebenarnya mereka mengetahui bahwa sikap tersebut tidak baik 
untuk dilakukan.  
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Pergaulan yang salah dan terlewat batas tentu akan 
mengarah pada kegiatan yang sangat dilarang oleh agam a maupun 
Negara, hal tersebut adalah zina. 
Ali bin Muhammad Ad-Dihami ( 2009:44) menyatakan 
bahwa kemaksiyatan akan melahirkan kemaksiyatan yang lain, 
bertambah sehingga menjadi kuat dalam diri seseorang,  sehingga 
orang tersebut akan sulit melepaskan dan kelur dari cengkraman 
kemaksiyatan tersebut.  
Tutup Allah ada dua: tutup yang menghalangi dari berbuat 
maksiat dan tutup dalam melakukan maksiyat. Manusia pada 
umumnya berharap supaya ditutupi dalam melakukan 
kemaksiyatan karena hawatir derajat mereka jatuh di mata makhluk 
Allah. Adapun kalangan khusus berharap ditutup (dicegah) dari 
perbuatan maksiat karena khawatir kedududkan mereka jatuh 
dalam pandangan  Allah (Ibnu „Athailah as-Sakandari.2013:208) 
Pada kitab Naşāih al-„Ibād bab II maqolah 6 dijelaskan 
bahwa : 
 
Artinya: Dan barang siapa yang menginginkan 
ma’siyat, maka pada hakekatnya nerakalah yang ia cari, dan 
kemarahan Allah Ta’ala. 
Pergaulan yang tidak memiliki batasan-batasan yang sesuai 
hukum akan selalu mengarah pada kejahatan syahwat, yang akan 
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membawanya pada masalah baik di dunia maupun di akhirat. Jika 
hal tersebut dilakukan maka seseorang tersebut akan  mendapatkan 
murka Allah. Seperti pada Maqalah 7, oleh Umar r.a, lautan  dosa, 
yaitu kecenderungan nafsu pada keinginan yang tidak sesuai 
dengan syariat 
Selain itu pada bab II maqolah 7 dijelaskan bahwa : 
 
 
 
Artiya: (Tidak akan durhaka kepada Allah orang-
orang yang mulia) yaitu orang yang baik tingkah lakunya 
Yaitu mereka yang memuliakan dirinya dengan menghiasinya 
dengan taqwa dan menjaga diri dari ma’siyat 
 
Orang yang mulia budi pekertinya akan memiliki sikap 
menjaga kemuliaan dirinya dengan melakukan ketaqwaan dan 
senantiasa menjauhkan diri dari kemaksiatan. Ahmad 
Najieh(2011:157) sebagian dari „Izzatin nafsi, muruah dan 
syahamah  ialah menjauhkan diri dari melakukan perbuatan yang 
hina dan rendah untu dirimu, jauhi perbuatan yang dapat 
menjatuhkan harga diri teman serta menjauhi perkara yang dapat 
menjatuhkan nama baik generasi penerus. 
Pembahasan ini memiliki implikasi pada penulisan buku 
teks PAI SMA kelas X, hanya saja dalam pembahasan pada buku 
PAI ini cenderung mengarah pada perbuatan zina, di dalam materi 
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tersebut dijelaskan mengenai bahaya zina dan balasan-balasan 
yang akan diterima jika mendekatkan maupun melakukan zina. 
Selain itu, memuat pula dalil-dalil maupun ayat Al Qur‟an yang 
dengan jelas melarang untuk berbuat zina.  
Zina berarti hubungan persetubuahan antara permpuan 
dengan laki-laki yang sudah baligh tanpa akad nikah yang 
sah.Hukum berbuat zina menurut para ulama ialah haram, bahkan 
zina merupakan puncak dari keharaman. Hal tersebut didasarkan 
pada firman Allah Swt dalam Q.S al Isra/ 17:32. Menurut 
pandangan islam, perbuatan zina merupakan dosa besar yang 
dikategorikan sebagai perbuatan yang keji, hina dan buruk. 
Perbuatan zina dikategorikan menjadi dua bagian yaitu : 
a. Zina muhsan, yaitu pezina yang sudah baligh, merdeka 
dan pernah menikah. Hukuman bagi pezina ini adalah 
dirajam (dilempari batudenagn batu sederhana samapai 
meninggal) 
b. Zina ghairu Muhsan, yaitu pezina yang masih lajang, 
dan belum pernah menikah. Hukumannya adalah didera 
seratus kali dan diasingkan selama satu tahun. 
Dampak negative yang ditimbulkan dari pergaulan bebas 
patut dijadikan perhatian bagi generasi muda bahwa mereka sedang 
mempertaruhkan masa depannya, jika terlibat dalam pergaulan 
bebas yang melampaui batas. Diantara dampak negative dari zina 
dan pergaulan bebas antara lain : 
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1) Mendapat laknat Allah SWT dan Rasul-Nya 
2) Dijauhi dan dikucilkan oleh masyarakat 
3) Nasab menjai tidak jelas 
4) Anak hasil zina tidak bias dinasabkan kepada bapaknya 
5) Anak hasil zina tidak boleh berhak mendapat warisan. 
Islam mengarkan pergaulan yang sehat, bernilai positif dan 
mengandung manfaat. Pergaulan yang sehat merupakan pergaulan 
yang terbebas dari nafsu yang bias mengarah pada hubungan 
seksual diluar nikah. 
c. Keutamaan menuntut ilmu 
Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi umat 
Islam.Karena tanpa ilmu tidak bisa menjalani hidup dengan baik. 
Dengan ilmu maka akan dapat mengetahui hal-hal wajib, sunnah, 
dan yang diharamkan karena menuntut ilmu hukumnya wajib bagi 
sesama manusia. 
Seseorang dianjurkan untuk mencari ilmu yang barokah 
serta manfaat yaitu ilmu yang didapatkannya dapat memberi 
manfaat kepada kita dan semua orang sehingga dapat menunjukkan 
pada jalan yang diridhoi oleh Allah. 
Materi pendidikan agama Islam mengenai keutamaan 
menuntut ilmu yang terdapat dalam Naşāih al-‘Ibād terdapat 
keterkaitan pada pelajaran PAI materi kelas X SMA. 
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Ilmu adalah  cahaya kehidupan. Ilmu ibarat cahaya yang 
menyinari dalam kegelapan yang menunjukksn ke arah menuju 
jalan yang ditempuh. Dengan  ilmu pengetahuan jarak yang berat 
terasa dekat, waktu yang lama, terasa singkat, pekerjaan yang berat 
terasa ringan, Karena dengan ilmu pengetahuan manusia dapat 
memperoleh segala yang dicita-citakan. 
Allah Swt telah menjelaskan betapa pentingnya ilmu 
pengetahuan bagi kehidupan umat mansuia. Manusia diberi potensi 
oleh Allah Swt berupa akal. Dengan akal tersebutlah menekankan 
harus diasah denga cara belajar, berkarya dan dituntut untuk 
menjadi pribadi yang kreatif. Dengan belajar, manusia bisa 
mendapatkan ilmu dan wawasan baru. Menuntut ilmu atau belajar 
adalah kewajiabn bagi setiap muslim. 
Adapun keutamaan bagi seseorang yang menuntut ilmu dan 
mengajarkan ilmunya pada orang yang membutuhkan 
pengetahuan, maka akan meningkat derajadnya disisi Allah SWT. 
diantara keutamaan-keutamaan orang menuntut ilmu dan 
mengajarkannya adalah: 
a. Diberi derajad yang tinggi di sisi Allah SWT 
b. Diberikan pahala yang besar di hari kiamat nanti 
c. Merupakan sedekah yang paling utama 
d. Lebih utama dari pada seseorang yang ahli ibadah 
e. Lehih utama dari shalat seribu rakaat 
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f. Diberikan pahala seperti pahala seperti orang yang 
berjihad di jalan Allah 
g. Dinaungi oleh malaikat pembawa rahmat dan 
dimudahkan menuju Surga-Nya Allah SWT. 
Hal yang terpenting menurut penulis adalah keistimewaan 
menutut ilmu adalah melalui siswa giat belajar dan semangat 
menuntut ilmu maka dapat mengantarkan siswa untuk menjadi 
insan kamil denagn bekal imu pengetahuan yang telah di 
dapatkannya. 
Maka jika seseorang menuntut ilmu dan mengamalkan  
ilmu akan diangkat derajadnya oleh Allah SWT. Keterangan 
balasan bagi orang yang senang mencari ilmu pengetahuan juga 
terdapat pada Kitab Naşāih al-„Ibād tepatnya pada bab II maqalah 
ke 2 : 
 
 
Artinya: Nabi SAW bersabda, (wajib bagi kamu semua untuk 
duduk bersama para ‘Ulama) artinya yang mengamalkan ilmunya, 
(dan mendengarkan kalam para ahli hikmah) artinya orang yang 
mengenal Tuhan. 
Maksud dari maqolah tersebut adalah bahwa diwajibkan 
untuk mencari ilmu dengan orang yang benar-benar alim  dan 
kemudian mengamalkan ilmu yang telah diperolehnya. 
Bab II maqalah 35, pembagian  manusia menurut Syekh Abdul 
Qadir Jailani :  
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a) Orang yang tidak mempunyai lisan dan hati, tipe orang yang 
durhaka, lalai, dan jahil 
b) Orang yang berlisan tetapi tidak berhati, tipe orang yang 
berbicara ilmu hikmah namun dirinya sendiri tidak faham 
dengan yang dikatakannya 
c) Orang yang tidak memiliki lisan tetapi berhati, tipe orang yang 
mempu melihat kekurangan diri sendiri kemudian merubah 
kekurangan tersebut 
d) Orang yang memiliki lisan dan berhati, tipe orang yang mau 
belajar, mengajar dan mengamalkannya. 
d. Malu Membuka Aurat  
Maqalah 2 pada kitab Naşāih al-‘Ibād , ahli bijak 
mengatakan  bahwa ”empat perkara baik namun ada empat perkara 
yang lebih baik yaitu a) malunya kaum lelaki itu baik, namun 
malunya kaum perempuan itu jauh lebih baik, b) adilnya setiap 
orang itu baik, namun adilnya pemimpin itu lebih baik, c) tobatnya 
seorang kakek itu baik namun tobatnya seorang muda itu lebih 
baik, d) bermurahnya orang kaya itu baik, namun bermurahnya 
orang miskin itu lebih baik”. 
Malu adalah suatu  sifat yang ada pada hati yang 
mendorong diriya meninggalkan perbuatan yang tidak baik dan 
mencegahnya teledor memenuhi hak orang yang mempunyainya. 
Malu itu termasuk perangai yang mulia dan agung. Sifat malu itu 
pada dasarnya merupakan sifat bawaan wanita yang asli. Oleh 
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sebab itu, apabila kaum wanita sudah berkurang rasa malunya, 
maka itu pertanda bahwa hari kiamat telah dekat.(Syekh Abdul 
Wahab Asy-Sya‟roni.1425:77-78)  
Pada bab IV maqolah 2 dikatakan bahwa:  
 
Artinya : Ada empat perkara yang nilainya baik, namun ada empat 
perkara lain yang nilainya jauh lebih baik lagi, yaitu Adanya rasa 
malu pada kaum lelaki adalah baik, namun yang lebih baik lagi bila 
rasa malu itu ada pada kaum wanita 
Malu yang harus dimiliki seorang wanita adalah terbukanya 
aurat, sehingga dianjurkan bagi setiap wanita untuk senantiasa 
menutup auratnya agar terjaga kehormatannya dan terhindar dari 
orang-orang yang memiliki niat tidak baik terhadap diri seorang 
wanita. Bab IV maqolah 16 dalam kitab Naşāih al-„Ibād 
menjelaskan: 
 
Artinya : Tanda-tanda keimanan kepada Allah itu ada empat,yaitu: 
taqwa;haya' (punya rasa malu);selalu bersyukur;dan sabar." 
Orang yang memiliki rasa malu, selalu bersabar, dan 
bersyukur adalah tanda bahwa ia beriman pada Allah. 
Menurut bahasa aurat berarti malu, aib dan buruk. Kata 
aurat berasal dari kata awira artinya hilang perasaan. Pada 
umumnya, kata aurat member arti yang tidak baik dipandang, 
memalukan dan menegcewakan. Menurut istilah hokum islam, 
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aurat adalah batas minimal dari bagian tubuh yang wajib dituitupi 
karena perintah Allah. 
Dalam menutupi aurat dalam buku teks PAI SMA kelas X  
ini dijelaskan mengenai jilbab dan pakaian. Jilbab adalah sebuah 
pakaian yang longgar untuk menutup seluruh tubuhy perempuan 
kecuali muka dan kedua telapak tangan. Sedangkan  pakaian 
adalah barang yang dipakai berupa baju, celana dan sebagainya. 
Berdasarkan  makna tersebut dapat diartikan sebagai pakaian yang 
dapat menutup aurat yang diwajibkan oleh agama, guna 
kemaslahatan dan kebaikan seseorang serta masyarakat sekitarnya. 
Selanjutnya kitan Naşāih al-„Ibād Bab II maqalah 24,  
Rasulullah SAW bersabda, barang siapa meninggalkan kehinaan 
lalu melaksanakan kemuliaan maka 
1) Allah memberi cukup meski tanpa harta 
2) Allah memberi kekuatan meski tanpa tentara 
3) Allah akan mengalahkan para musuhnya 
e. Kejujuran  Adalah Jalan Menuju Surga 
Pengertian jujur ialah benar, benar dalam arti setiap 
perkataan dan perbuatan yang dilakukan tidak saling bertentangan. 
Seseorang muslim yang jujur, maka perbuatannya tidak pernah 
menyimpang dari perkataannya. Islam mengajarkan kepada kita 
untuk selalu berbuat jujur. Jujur adalah suatu sifat atau sikap 
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seseorang yang menyatakan sesuatu dengan sebenar-benarnya, 
tanpa ditambah atau dikurangi. (Sumitro.2006:26). 
Jujur berarti benar dan nyata, lawan  kata dari jujur adalah 
dusta. Secara istilah jujur adalah kesesuaian antara ucapan dan 
perbuatan, kesesuaiana antara informasi dan  kenyataan, ketegasan 
dan kemantapan hati serta sesuatu yang baik yang tidak dicampuri 
dengan kedustaan. 
Imam Al Ghazali membagi sifat jujur menjadi 3 yaitu :  
a. Jujur dalam  niat atau berkehendak, yaitu tiada 
dorongan bagi seseorang dalam segala tindakan dan 
gerakannya selain dorongan Karena Allah Swt. 
b. Jujur dalam perkataan (lisan), yaitu keseuaian berita 
yang diterima dengan yang disampaikan. 
c. Jujur dalam  perbuatan. Yaitu beramal dengan sungguh-
sungguh, sehingga perbuatan zahirnya tidak 
menunjukkan sesuatu yang ada dalam batinnya dan 
menjadi tabiat bagi dirinya. 
Kejujuran  akan mengantarkan seseorang mendapatkan 
cinta kasih dan keridhaan Allah Swt. Kejujuran sebagai sumber 
keberhasilan, kebahagiaan, serta ketentraman, dan harus dimiliki 
oleh setiap muslim. Bahkan, seorang muslim wajib menanamkan 
nilai kejujuran tersebut kepada anak-anaknya sejak dini sehingga 
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pada akhirnya mereka menjadi generasi yang meraih sukses dalam 
mengarungi kehidupan 
Sikap jujur termasuk akhlak terpuji dan mulia. Anak yang 
jujur berati orang yang memiliki akhlak yang mulia dan merupakan 
sifat dan sikap yang terpuji dan disenangi oleh Allah SWT. 
Rasulullah SAW bersabda :  
 
 
Artinya: Sesungguhnya kejujuran itu menunjukkan 
kepada kebaikan, dan sesungguhnya kebaikan itu 
menunjukkan kesurga, tidak henti-hentinya seseorang berlaku 
jujur dan memilih jujur sampai dicatat di sisi Allah sebagai 
orang yang jujur, dan sesungguhnya dusta itu menunjukkan 
kepada perbuatan dosa, dan perbuatan dosa menunjukkan ke 
neraka. Dan seseorang tidak henti-hentinya berdusta dan 
memilih dusta, sehingga dicatat di sisi Allah sebagai 
pendusta”. (H.R. Bukhori dan Muslim)  
Penting bagi kita untuk mengetahui apakah seseorang itu 
jujur atau tidak, dengan  memahami tanda-tanda kejujuran yakni : 
a) berbicara benar, b) Jujur dalam bekerja,c) jujur dan bersungguh-
sungguh dalam berkemauan, d) jujur dalam ikatan janji, e) jujur di 
dalam penampilan.  
Maka hendaklah  seorang pelajar selalu berkata dan berbuat 
dengan jujur sesuai dengan petunjuk di atas agar terhindar dari 
celaan masyarakat, meninggalkan kehormatan kita, dan yang 
paling penting menjalankan ajaran suri tauladan yang baik bagi 
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manusia yakni rasulullah SAW dan mengamalkan sifat tersebut. 
Sekalipun dalam melakukannya sulit namun sikap tersebut sangat 
di anjurkan dan memiliki manfaat yang besar bagi diri sendiri di 
dunia maupun di akhirat nanti. seperti yang tertera dalam kitab 
Naşāih al-„Ibād pada bab V maqolah 35 
 
 
Artinya : Amal perbuatan yang paling berat ada empat: 
memberi maaf ketika marah, suka berderma disaat melarat, iffah 
( memelihara diri dari yang haram) ketika sendirian dan berkata 
benar (jujur) terhadap orang yang ditakuti atau orang yang 
diharapkan jasanya 
Dalam buku teks PAI SMA Kelas X juga terdapat materi yang 
menjelaskan tentang kejujuran sebagai pokok ajaran agama Islam. Dalam 
materi buku teks PAI SMA kelas X, memuat himbauan dan contoh-
contoh yang mengarah pada perilaku jujur, selain memberikan contoh 
dan himbauan, juga terdapat beberapa fungsi dan manfaat yang didapat 
jika menjadi hamba yang jujur. 
4. Materi Fikih 
a. Wudlu, dan jama’ah mampu menghapuskan dosa dan 
dapatkan naungan ‘Arsy Allah 
Jamhari Ma‟ruf ( 2012:195) menyatakan bahwa wudlu 
adalah salah satu cara pembersihan diri seorang muslim agar 
menjadi suci sebagai syarat sahnya pelaksanaan ibadah shalat. 
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Dalam Islam, pelaksanaan wudlu, menyangkut syarat,rukun,dan 
sunah-sunahnya telah diatur sedemikian rupa melalui hadis-hadis 
Nabi. Nabi mengajarkan bahwa setiap usapan air pada anggota 
tubuh tertentu yang termasuk dalam rukun wudlu hendaknya 
diiringi dengan do‟a dan harapan agar semua anggota badan seperti 
mulut, tangan, telinga dan kaki dijauhkan dari perbuatan buruk dan 
tercela. 
Dalam buku panduan praktek „Ubudiyah Pondok Pesantren 
Lirboyo, dikatakan bahwa rukun wudlu ada 6 yaitu : 
1) Membaca niat, ada tiga bentuk niat yang dapat 
digunakan dalam berwudlu. Yaitu : a) Niat 
menghilangkan hadas, b) Niat berwudlu agar boleh 
melaksanakan suatu ibadah yang membutuhkan wudlu, 
dan c) niat fardlu wudlu/ melaksanakan wudlu. 
2) Membasuh wajah. Dengan batas wajah yaitu anggota 
dhahir antara tempat tumbuhnya rambut kepala hingga 
batas bawah dagu. 
3) Membasuh kedua tangan hingga siku 
4) Mengusap sebagian kepala. Yaitu membasahi sebagian 
kepala atau rambut kepala. 
5) Membasuh kaki hingga mata kaki 
6) Tertib, yakni melaksanakan rukun wudlu diatas sesuai 
dengan urutannya. 
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Kesempurnaan  dalam wudlu maka akan dapat menjadikan 
ibadah lain yang syarat sahnya harus bersih dari hadas kecil 
menjadi sempurna juga. Dalam hal ini, shalat termasuk suatu 
ibadah wajib yang memiliki syarat sahnya adalah bersih dan suci 
dari hadas besar dan hadas kecil. Dan wudlu termasuk cara bersuci 
dari hadas kecil. 
Dalam Imam Syafe‟I ( 2014:124) menyatakan bahwa, 
secara epistermologis, shalat berarti do‟a. sedang secara 
terminologis shalat merupakan bentuk ibadah kepada Allah yang 
terdiri dari gerakan-gerakan dan ucapan-ucapan yang dimulai dari 
takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam dengan syarat dan 
rukun tertentu. 
Shalat yang diwajibkan bagi setiap Muslim adalah shalat 
lima waktu yang terdiri dari shalat Dzuhur empat rakaat, Ashar 
mpat rakaat, Maghrib tiga rakaat, Isya‟ empat rakaat, Subuh empat 
rakaat. 
Adapun rukun dari shalat yang terdapat dalam buku 
panduan praktek „Ubudiyah pondok pesantren Lirboyo adalah : 
1) Niat 
2) Berdiri bagi yang mampu 
3) Takbiratul Ihram 
4) Membaca surat al-fatihah 
5) Ruku‟ 
6) Tuma‟ninah 
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7) I‟tidal 
8) Tuma‟ninah 
9) Sujud 
10) Tuma‟ninah 
11) Duduk diantara dua sujud 
12) Tuma‟ninah 
13) Duduk yang terakhir 
14) Membaca tasyahud akhir 
15) Membaca do‟a shalawat tasyahud akhir 
16) Salam pertama 
17) Tertib 
Demikian adalah rukun dalam shalat yang sempurna jika 
dikerjakan dengan sungguh-sungguh.Dalam shalat tentu akan ada 
keutamaan dalam mengerjakannya, yaitu dengan berjama‟ah. 
Shalat jama‟ah adalah hubungan dan ikatan antara imam dan 
makmum. Oleh karena itu dalam prakteknya harus terdiri minimal 
dua orang, satu sebagai imam dan yang satunya sebagai makmum. 
(Talhah Ma‟ruf,2008:91). 
Hukum shalat jama‟ah adalah sunnah muakkadah (sangat 
dianjurkan). Hal ini berdasarkan pada firman Allah  QS. An-
Nisa‟:102, yang artinya “dan apabila kmau berada ditengah-
tengah qoum, maka (kemudian) kamu mendirikan shalat untuk 
mereka, maka hendaknya golongan dari qoum tersebut ikut 
mendirikan shalat bersamamu” 
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  Dan Hadis Nabi Muhammad SAW 
 ً ًةجرد ني ٍرشعو ٍعبسب ّذفلا ةلاص نم لضفا ةعامجلا ةلاص 
Artinya: shalat berjama’ah lebih utama dari pada shalat 
sendirian dengan selisih 27 darajat. 
Dalam hadis diatas disebutkan bahwa shalat jama‟ah 
mempunyai dua puluh tujuh derajat disbanding shalat sendirian. 
Derajat yang dimaksud disini adalah keutamaan atau yang biasa 
disebut fadhilah. Dalam kenyataannya, fadhilah tersebut terbagi 
pada beberapa kesunnatan yang hanya terdapat dalam jama‟ah. 
Fadillah tersebut bisa diperoleh seseorang selama dia tercatat telah 
mengikuti jama‟ah atau dengan kata lain, selama dia belum 
ketinggalan salam pertama imam.  
Dari pembahasan diatas telah jelas bahwa sempurna wudlu 
akan menyempurnakan shalat juga, dan dalam shalat pahala yang 
banyak ialah hamba yang shalat dengan shalat berjama‟ah. Hal ini 
dikuatkan pada kitab    Naşāih al-„Ibād      bab II  maqalah  8,dari  
Abu Hurairah r.a, “hal-hal yang mampu menghapus dosa adalah 
menyempurnakan wudlu dan shalat berjama‟ah”. Serta pada Bab II 
maqalah 10, yang berisi “3 golongan yang mendapat naungan 
„Arsy adalah : 
1) Orang yang menyempurnakan wudlu 
2) Orang yang berjama‟ah dimasjid 
3) Orang yang memberi makan kepada fakir miskin 
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Dan dalam buku teks PAI SMA Kelas X penulis tidak 
menemukan materi yang membahas tentang wudlu dan shalat, 
karena memang dalam standar isi tidak ditemukan penulis 
mengenai shalat dan wudlu. 
b. Bagian hal sempurna dan tersempurnakan 
Zakat secara bahasa mengandung arti berkembang, 
bertambahnya barokah, dan pembersih. Sedangkan secara istilah 
adalah nama sebuah harta tertentu yang dikeluarkan untuk 
menyucikan harta atau jiwa, dengan  praktek-praktek tertentu dan 
diberikan terhadap golongna yang tertentu pula. (Tolhah 
Ma‟ruf.2008:209) 
Zakat  merupakan  sebutan  lain untuk mengingatkan 
bahwa sebagian  harta yang dimiliki sebenarnya dimiliki pula oleh 
orang yang membutuhkan. Ketamakan dalam harta benda 
merupakan cerminan bahwa seorang hamba jauh lebih mencintai 
duniawinya dari pada akhiratnya kelak.  
Dalam kitab Naşāih al-„Ibād bab II maqalah ke 24 berisi : 
 
 
Artinya : Nabi SAW bersabda, (Sumber segala perbuatan dosa adalah 
cinta dunia,) dan yang dimaksud dari dumia adalah sesuatu yang lebih 
dari sekedar kebutuhan. (Dan sumber segala fitnah adalah mencegah / 
tidak mau mengeluarkan sepersepuluh dan tidak mau mengeluarkan 
zakat). 
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Maka dengan demikian jelaslah bahwa zakat memang harus 
ditunaikan agar terhindar dari segala fitnah, dan tidak membuat 
seorang hamba menjadi hamba yang cinta dunia. 
Penulis menemukan materi pada buku teks PAI SMA kelas 
X  yang sama dalam  membahas zakat, adapun di dalam buku teks 
PAI SMA Kelas X berisikan pengertian zakat, manfaat dari 
mengeluarkan zakat dan pembayaran zakat yang sesuai dengan 
syariat yang telah diajarkan. 
Termasuk  salah  satu  dari rukun Islam  adalah  
menunaikan haji dan umroh sekali seumur hidup bagi mukallaf 
yang mampu.  
 Tolhah Ma‟ruf ( 2008:245),Haji menurut bahasa artinya 
menyengaja sedangkan menurut terminology (istilah), haji artinya 
menyengaja mengunjungi Baitullah dalam rangka melaksanakan 
amalan-amalan haji. 
 Syarat wajib bagi haji antara lain Islam, berakal sehat, 
baligh dan Istitho‟ah. Adapun rukun dar haji antara lain : Ihrom, 
wuquf di arafah, thowaf ifadloh, Sa‟I, Halqu dan tertib dimana 
seluruh rangkaian rukun harus dijalankan secara runtut. 
Dalam kitab Naşāih al-„Ibād pada bab IV maqolah ke 5 
dijelaskan : 
 
 
Artinya : Abu Bakar Ash-Shiddiq R.A berkata:  
"Empat hal akan menjadi sempurna apabila didukung oleh 
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empat hal yang lain, yaitu:  Kesempurnaan shalat adalah 
dengan dua kali sujud Sahwi bila ada bagian yang terlupakan 
darinya saat mengerjakannya. Kesempurnaan puasa Ramadhan 
adalah dengan zakat fitrah. Kesempurnaan ibadah haji adalah 
dengan membayar dam/fidyah. Kesempurnaan iman adalah 
dengan jihad di jalan Allah." 
Hal  baik yang akan menjadi sempurna jika dilaksanakan 
diantaranya yaitu, sempurnanya  ibadah  haji  ialah  membayar 
denda  yang sudah ditentukan sebab dan jumlah yang harus 
dibayar. Sempurnanya  ibadah  puasa  ialah  ketika  seorang  
hamba membayar zakat. 
Bab III maqalah 5 oleh Abu Bakar Ash Shidiq r.a, empat hal 
sempurna didukung 4 hal lain :  
1) Sempurnanya shalat dengan  2 X sujud syahwi saat lupa rukun 
2) Sempurnanya puasa ramadhan dengan membayar zakat 
3) Sempurnanya ibadah haji dengan membayar fidyah / dam 
4) Sempurnanya iman dengan jihad 
Pada penulisan buku teks PAI SMA kelas X, penulis 
menemukan  implikasi atau keterkaitan dengan  pembahasan 
materi pendidikan agama Islam dalam kitab Naşāih al-„Ibād . 
5. Materi Tarikh  
Pada aspek ini penulis tidak menemukan pembahasan yang 
memuat tentang sejarah nabi, keluarga, sahabat maupun tabi‟in dalam 
kitab Naşāih al-„Ibād. Sehingga pada aspek ini, penulis tidak dapat 
menemukan dan memaparkan implikasi materi pendidikan agama 
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Islam yang terdapat dalam kitab Naşāih al-„Ibād pada penulisan buku 
teks PAI SMA kelas X.  
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari beberapa bab yang telah dikaji dan diteliti, maka penulis 
mendapatkan kesimpulan dari penelitian yang telah dibuat, adapun 
kesimpulan yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Materi Pendidikan Agama Islam dalam Naşāih al-‘Ibād 
Analisis isi atau  materi dalam kitab Naşāih al-„Ibād terbagi menjadi 
empat aspek, yaitu : a) Al Qur‟an Hadis, yang berisikan keistimewaan 
membaca Al Qur‟anul Karim dan kewajiban mengamalkannya dalam 
kehidupan setiap muslim. b) Akidah, yang berisikan materi tentang 
Beriman kepada Allah dan berma‟rifah kepada-Nya, Dawam‟alath 
Tho‟ah adalah tanda zuhud, Menjauhi dosa mendatangkan cinta 
Malaikat, dan Mengeluh tanda tidak beriman pada Qada‟ dan Qadar 
Allah. C) Akhlak, yang berisikan tentang Berhati-hati dalam Memilih 
Teman, Kecenderungan nafsu yang tidak sesuai syari‟at adalah lautan 
dosa, Keutamaan menuntut ilmu, Malu Membuka Aurat, dan 
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Kejujuran  Adalah Jalan Menuju Surga. D) Fikih, yang berisikan 
tentang Wudlu, dan jama‟ah mampu menghapuskan dosa dan dapatkan 
naungan „Arsy Allah, dan Bagian hal sempurna dan tersempurnakan. 
E) Tarikh, pada aspek fikih ini penulis tidak menemukan materi yang 
memuat sejarah maupun kisah tentang Nabi, keluarga, sahabat maupun 
tabi‟in dalam kitab Naşāih al-‘Ibād  
2. Implikasi Materi Pendidikan Agama Islam Dalam Kitab Naşāih 
al-‘Ibād Pada Penulisan Buku Teks PAI SMA Kelas X 
 Materi-materi yang berhubungan dengan implikasi materi 
pendidikan agama Islam dalam kitab Naşāih al-‘Ibād pada penulisan 
materi buku teks PAI SMA kelas X. Adapun kesimpulan yang 
diperoleh penulis ialah : Pada aspek Al Qur‟an hadis ini, materi yang 
terkandung dalam kitab Naşāih al-‘Ibād memiliki implikasi dengan 
materi buku teks PAI SMA Kelas X. Yaitu sama-sama membahas 
tentang Al Qur‟an, kedudukan dan keistimewaan bagi pembaca dan 
pengamal isi Al Qur‟an. Pada Akidah, hasil implikasi bereriman 
kepada allah dan berma‟rifah kepada-Nya, dawam‟alaath Tho‟ah 
adalah tanda zuhud, menjauhi dosa mendatangkan cinta Malaikat. Pada 
materi Akhlak berimplikasi pada keberhati-hatian dalam memilih 
teman,kecenderungan nafsu yang tidak sesuai syari‟at adalah lautan 
dosa, Keutamaan menuntut ilmu, Malu Membuka Aurat, Kejujuran  
Adalah Jalan Menuju Surga. Pada pembahasan fikih, terdapat materi 
dalam kitab Naşāih al-‘Ibād yang berimplikasi dan tidak berimplikasi 
dengan penulisan buku teks PAI SMA kelas X, antara lain :Wudlu, dan 
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jama‟ah mampu menghapuskan dosa dan dapatkan naungan „Arsy 
Allah, Bagian hal sempurna dan tersempurnakan. Dan pada aspek 
pelajaran Tarikhpenulis tidak menemukan materi yang memuat sejarah 
maupun kisah tentang Nabi, keluarga, sahabat maupun tabi‟in dalam 
kitab Naşāih al-‘Ibād.Sehingga penulis tidak dapat mencari tahu 
berimplikasikah materi dalam kitab Naşāih al-‘Ibā dengan buku teks 
PAI SMA Kelas X 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis akan 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut : 
1. Bagi Lembaga Pendidikan Islam 
 Materi pendidikan agama Islam dalam kitab Naşāih al-
‘Ibād diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dalam 
pendidika agama Islam serta tambahan khazanah ilmu 
pendidikan agama Islam. Dengan tujuan melahirkan generasi 
yang mengabdikan dirinya untuk semangat menuntut ilmu dan 
menjadi insan yang memahami keberkahan ilmu. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Karena keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian 
dari kitab Naşāih al-‘Ibād ini, diharapkan pada peneliti 
selanjutnya untuk lebih memahami esensi materi pendidikan 
agama Islam yang lain sehingga dapat mengamalkan ibadah 
dengan baik yang telah sesuai dalam Al Qur‟an dan Hadis. Dan 
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tidak tergiur dengan warna warni kehidupan yang serba instan 
tanpa menghiraukan bekal kelak di akhirat. 
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